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Koilmo, Agodi Bakle Esi, 2019,( “Analisis  Penggunaan Media Flashcard Dalam 
Meningkatkan Motivasi  Membaca Permulaan Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas 
1 Sekolah Dasar Inpres Bertingkat Oebobo 2  Kupang”). Skripsi, Program Studi 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Citra Bangsa. Pembimbing: (Heryon B. 
Mbuik, S.PAK.,M.Pd dan Yulsy M . Nitte S.H., M.Pd) 
Media flashcard merupakan media berbentuk kartu bergambar yang menarik 
perhatian siswa dengan mempunyai dua sisi  yang disesuaikan dengan besar kecilnya 
ruang kelas yang digunakan sebagai alat perantara atau pengatar dalam proses 
pembelajaran sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Tujuan penelitian 
ini yaitu untuk mencari tahu bagaimana penggunaan media flashcard dalam 
meningkatkan motivasi membaca permulaan kelas 1 Sekolah Dasar Inpres  Betingkat 
Oebbob 2 Kupang. 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan metode 
studi kasus. Objek yang diteliti adalah siswa kelas I SD Inpres Bertingkat Oebobo 2 
Kupang. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, studi 
dokemen dan metode pengumpulan data lainnya. Data dianalisis dengan cara 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penyimpulan dan verifikasi. 
Hasil Penelitian dilapangan menunjukkan bahwa (1. Motivasi membaca 
permulaan siswa kelas 1 Sekolah Dasar Bertingkat Oebobo 2 Kupang masih rendah dan 
terdapat beberapa siswa yang membutuhkan bimbingan guru dalam membaca, 2. Media 
yang digunakan dalam meningkatkan motivasi membaca permulaan siswa adalah media 
flashcard, 3. Dampak penggunaan Media flashcard pembelajaran membaca permulaa 
yakni dapat meningkatkan motivasi membaca perluaan yang ditandai dengan ada 
ketertarikan siswa dengan media flascard dapat membaca dengan baik. 
 















Koilmo, AgodiBakleEsi, 2019, ("Analysis of the Use of Flashcard Media in Improving 
Reading Motivation for Beginning of Indonesian Language Learning for Grade 1 
Students in Oebobo 2 KupangInpres Grade Kupang"). Thesis, Elementary School 
Teacher Education Study Program, Citra BangsaUniversity. Supervisor: (Heryon B. 
Mbuik, S.PAK., M.Pd and Yulsy M. Nitte S.H., M.Pd) 
Flashcard media is a picture card-shaped media that attracts students' attention by 
having two sides adjusted to the size of the classroom used as an intermediary or guide in 
the learning process so that the desired learning objectives are achieved. The purpose of 
this study is to find out how the use of flashcard media in increasing motivation to read 
the beginning of class 1 at the elementary school BetpresOebbob 2 Kupang. 
The research method used is qualitative research with a case study method. The 
object under study was students in grade I of the Oebobo 2 KupangInpres Tiered 
Elementary School. Data collection techniques used are observation, interviews, 
documentary studies and other data collection methods. Data were analyzed by data 
collection, data reduction, data presentation, inference and verification. 
The results of the field research show that (1. Motivation of reading at the 
beginning of grade 1 students at the Oebobo 2 Elementary School in Kupang is still low 
and there are some students who need teacher guidance in reading, 2. The media used in 
increasing the motivation to read the beginning of students is flashcard media, 3. The 
impact of using the media flashcard learning to begin with is that it can increase the 
motivation to read the need which is indicated by the interest of students with flascard 
media who can read well. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan faktor penting dalam menunjang kelangsungan 
hidup sesuai dengan martabat manusiawi. Untuk itu manusia perlu belajar, 
hanya dengan belajar manusia dapat mengembangkan minat, bakat dan 
kepribadian yang sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Taufiq, dkk 
(2012:1.6) menjelaskan pendidikan merupakan usaha sadar, artinya tindakan 
mendidik bukan merupakan tindakan yang bersifat refleks atau spontan 
tanpa tujuan dan rencana yang jelas, melainkan merupakan tindakan yang 
rasional, disengajai, disiapkan, direncanakan untuk mencapai tujuan 
tertentu. Tindakan mendidik harus didasarkan atas tujuan dan dengan 
alasan-alasan yang rasional, dan normatif, bukan tindakkan serampangan 
atau asal-asalan. Merujuk pada pendapat tersebut peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana 
yang bertujuan untuk memanusiakan manusia. 
Dalam Undang-Undang Nomor 20 tentang Sistem pendidikan 
Nasional tahun 2003 dalam  BAB 1 (ayat 1) Pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. Dalam  BAB I ayat (2) adalah : Pendidikan 
nasional adalah pendidikan yang berdasarkan pancasila dan Undang-
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Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada 
nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap 
tuntutan perubahan zaman. 
Permendiknas nomor 22 tahun 2006 dalam (Nurhayati dan Mislinatul, 
2009: 1) menyebutkan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan 
untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam 
bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, 
serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia 
Indonesia. Selanjutnya disebutkan pula bahwa ruang  lingkup pembelajaran 
bahasa meliputi empat aspek keterampilan berbahasa, yaitu: mendengarkan, 
berbicara, membaca, dan menulis. 
Pada hakikatnya belajar bahasa adalah belajar berkomunikasi. Oleh 
karena itu, pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan bahasa Indonesia baik 
secara lisan maupun tertulis. Dalam pembelajarannya keempat aspek 
keterampilan berbahasa disajikan dalam porsi yang seimbang dan 
dilaksanakan secara terpadu. Bahan pembelajaran pemahaman diambil dari 
bahan mendengarkan dan membaca, yang meliputi pengembangan 
kemampuan untuk menyerap gagasan, pendapat, pengalaman, pesan, dan 
perasaan yang dilisankan atau ditulis. Bahan pemahaman tersebut mencakup 
pula karya sastra, baik asli  Indonesia maupun terjemahan (daerah/asing), 
(Nurhayati dan Mislinatul, 2009: 1). 
Membaca adalah salah satu kegiatan dalam pendidikan yang  
diutamakan dan mempunyai banyak manfaat. Dalam kegiatan membaca 
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terdapat usaha untuk mencari tahu makna yang ada dalam sebuah tulisan.   
Tujuan pembelajaran membaca di Sekolah Dasar menetukan keberhasilan 
siswa  untuk memilki keterampilan membaca dikemudian hari yang bermula 
dari pengenalan huruf, membaca persuku kata, kata hingga kalimat, dengan 
demikian pembelajaran membaca berawal dari proses yang baik agar 
memperoleh hasil belajar membaca yang baik. 
Membaca juga merupakan salah satu jenis kemampuan berbahasa tulis 
yang bersifat reseptif karena dengan membaca, seseorang akan memperoleh 
informasi, memperoleh ilmu pengetahuan serta pengalaman-pengalaman 
yang bersifat baru. Semua yang diperoleh melalui bacaan akan 
memungkinkan seseorang mampu mempertinggi pemikiran dan 
wawasannya dan memperluas pandangannya, karena membaca adalah 
jendela dunia. Membaca juga  merupakan hal yang tidak terpisahkan dari 
kehidupan sehari-hari. Kegiatan membaca setiap saat dilakukan oleh 
individu.  Di era global banyak informasi-informasi disampaikan melalui 
media-media elektronik maupun media cetak, dengan demikian kemampuan 
membaca merupakan kemampuan dasar yang penting yang harus dimiliki 
oleh individu. Oleh karena itu, pembelajaran membaca di sekolah 
mempunyai peranan yang sangat penting (Rahmawati, 2017: 259-260). 
Pada tahap membaca permulaan siswa mulai diperkenalkan dengan 
berbagai simbol huruf, mulai dari simbol huruf /a/ sampai dengan /z/, ada 4 
kelompok karakteristik siswa yang kurang mampu membaca permulaan, 
yaitu dilihat dari: (1) kebiasaan membaca, (2) kekeliruan mengenal kata, (3) 
kekeliruan pemahaman, dan (4) gejala gejala lainnya yang beraneka ragam. 
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Siswa yang sulit membaca, sering memperlihatkan kebiasaan dan tingkah 
laku yang tidak wajar. Gejala-gejala gerakannya penuh ketegangan seperti: 
(1) mengernyitkan kening, (2) gelisah, (3) irama suara meninggi, (4) 
menggigit bibir, dan (5) adanya perasaan tidak aman yang ditandai dengan 
perilaku menolak untuk membaca, menangis, atau mencoba melawan guru. 
Gejala-gejala tersebut muncul akibat dari kesulitan siswa dalam membaca. 
Indikator kesulitan siswa dalam membaca permulaan, antara lain: (1) siswa 
tidak mengenali huruf, (2) siswa sulit membedakan huruf, (3) siswa kurang 
yakin dengan huruf yang dibacanya itu benar, dan (4) siswa tidak 
mengetahui makna kata atau kalimat yang dibacanya (Rahmawati, 2017: 
259-260). 
Untuk itu perlu adanya Peran guru dalam proses pembelajaran sangat 
diharapkan untuk menarik minat dan meningkatkan motivasi belajar murid. 
Seperti halnya untuk meningkatkan kepandaian dan motivasi membaca 
murid dapat dilakukan melalui media pembelajaran yang menyenangkan 
sesuai dengan apa yang diharapkan murid. Pada penyajian pelajaran pada 
murid, guru harus memiliki media yang sesuai dengan kondisi murid dan 
materi yang diajarkan karena tidak menutup kemungkinan beberapa murid  
mempunyai perasaan kurang senang, kurang bersemangat, gelisah dan hal-
hal yang mengarah pada sifat negatif terhadap pelajaran bahasa Indonesia 
khususnya pada motivasi membaca siswa. Keberhasilan dalam proses 
pembelajaran tidak terlepas dari kesiapan peserta didik dan kesiapan 
pengajar (guru). Sudiana (2017: 31) mengatakan bahwa membaca memiliki 
nilai yang sangat strategis dalam pengembangan diri. Peserta didik dituntut 
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mempunyai minat terhadap pelajaran sehingga memungkinkan siswa 
menguasai kemampuan kemampuan yang harus dimiliki. Demikian juga 
pengajar dituntut menguasai materi yang akan diajarkan serta mampu 
memilih media pembelajaran yang tepat sehingga akan tercipta interaksi 
yang edukatif yang baik menuju kearah peningkatan motivasi membaca 
siswa yang akan memperluas wawasan dan  memperkaya perspektifnya 
Akhir. 
Kemampuan siswa membaca dengan tepat dan lancar merupakan 
dasar utama pada tahap membaca permulan. Kemampuan di tahap membaca 
permulaan ini akan sangat berpengaruh terhadap tahap membaca lanjut. 
Dapat dikatakan bahwa kemampuan membaca permulaan merupakan dasar 
bagi kemampuan membaca lanjut. Apabila dasar itu tidak kuat, maka pada 
tahap membaca berikutnya siswa akan kesulitan untuk memiliki Motivasi 
membaca yang memadai. Dikatakan juga membaca dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Farida Rahim mengemukakan bahwa motivasi merupakan 
kunci dalam belajar membaca. Untuk itu, Burns, dalam (Farida Rahim) 
dalam Alfiahesty Nafiah (jurnal pendidikan 2: 2016) mengungkapkan 
bahwa hal pertama yang perlu dilakukan saat anak belajar membaca adalah 
memusatkan perhatian, membangkitkan kegemaran membaca (sesuai 
dengan minatnya), dan menumbuhkan motivasi membaca ketika sedang 
membaca (Alfiahesty Nafiah,  jurnal pendidikan edisi 24: 2016). 
Permasalahan yang sering muncul dalam motivasi membaca siswa 
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang 
mempengaruhi motivasi membaca siswa yaitu kesehatan, konsentrasi dan 
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prestasi, sedangkan faktor eksternal yaitu kurangnya penggunaan media 
dalam  pelajaran membaca berlangsung di kelas, kurangnya perhatian dan 
pendampingan orang tua diwaktu anak belajar di rumah, serta kurangnya 
perhatian siswa pada pembelajaran membaca berlangsung di kelas. 
Berdasarkan Pra Observasi dan Wawancara yang dilakukan di 
Sekolah Dasar Inpres Bertingkat Oebobo 2 Kupang diketahui bahwa 
sebagian siswa kelas 1 masih mengalami kesulitan dalam membaca 
permulaan yang dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu siswa belum mengenal 
abjad, kurang adanya dukungan dari orang tua dan daya serap siswa yang 
lamban dalam proses pembelajaran pengenalan abjad. Menurut guru kelas 1 
motivasi membaca permulaan siswa perlu ditingkatkan dengan 
menggunakan media yang semenarik mungkin agar proses pembelajarannya 
berjalan lancar sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Siswa lebih mudah 
dalam menjawab pertanyaan dari guru secara lisan dari pada dalam bentuk 
tulisan. Hal ini dikarenakan siswa masih kesulitan dalam membaca soal. 
Merujuk pada permasalahan di atas guru dalam melakukan proses 
pembelajaran membaca harus memilih  startegi, model, metode, teknik dan 
media yang menarik untuk membuat siswa lebih termotivasi untuk belajar. 
Belajar membaca dengan menggunakan media yang menarik dapat 
memotivasi siswa untuk lebih giat belajar lagi, media merupakan perantara 
atau pengirim pesan, media flashcard  merupakan kartu yang berisi simbol, 
gambar, teks, tanda yang digunakan untuk membuat, mengingatkan atau 
mengarahkan siswa kepada suatu gambar, tanda simbol yang ada pada kartu. 
Media falshcard merupakan media yang dibuat dengan mengkombinasikan 
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menggunakan barang  barang bekas, yang dibuat secara menarik mungkin 
untuk menarik perhatian siswa dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, Peneliti ingin mengetahui 
“Analisis Penggunaan Media Flashcard  Dalam  Meningkatkan Motivasi 
Membaca Permulaan Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas 1 Sekolah 
Dasar Inpres Bertingkat Oebobo 2  Kupang”. 
B. Identifikasi masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti 
mengidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Motivasi  membaca permulaan siswa kelas 1SD Inpres 
Bertingkat Oebobo 2 Kupang.  
2. Kurangnya daya serap siswa dalam proses pembelajaran  mengenal abjad 
di kelas 1. 
3. Kurangnya perhatian dari orang tua untuk memotivasi Siswa  dalam 
proses pembelajaran. 
4. Kurangnya penggunaan media khususnya (media flashcard ) dalam 
pembelajaran membaca permulaan. 
C. Batasan Masalah 
Merujuk dari identifikasi masalah di atas, maka masalah dalam 
penelitian ini dibatasi kurangnya penggunaan media flashcard  dalam 
motivasi membaca permulaan pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas 1 SD 





D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut bagaimana penggunaan media 
flashcard  dalam meningkatkan motivasi  membaca permulaan pelajaran 
bahasa Indonesia siswa kelas 1 Sekolah Dasar Inpres Bertingkat Oebobo 2  
Kupang. 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka  melalui penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan penggunaan media flashcard  dalam motivasi 
membaca permulaan mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas 1 SD 
Inpres Bertingkat Oebobo 2 Kupang. 
F. Manfaat Penelitian 
Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, maka manfaat dari kegiatan 
penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Memberi wawasan dan masukan dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan bidang pendidikan dan pengetahuan lainnya yang terkait, 
khususnya penggunaan media  flashcard . 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat meningkatkan motivasi dan 
memberi manfaat bagi siswa dalam membaca permulaan, 




b. Bagi guru, penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif dalam 
mengajar sehingga pembelajaran lebih menarik dan memberikan 
wawasan pengetahuan yang baru bagi guru dalam penggunaan 
berbagai  media (khususnya media flashcard ).  
c. Bagi Kepala Sekolah, penelitian ini dapat memberikan informasi 
sebagai bahan pertimbangan untuk memperbaiki proses pembelajaran 
membaca permulaan dengan menngunakan media  flashcard .  
d. Bagi penulis, penelitian ini dapat memberikan gambaran dan 
pengetahuan tentang penggunaan media Flashcard  dalam 



















A. Landasan Teori 
1. Pengerian Media Flashcard  
Menurut Arsyad (2011: 3) kata media berasal dari bahasa latin 
medius  yang secara harafiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘ 
pengatar’. Dalam bahasa Arab  media adalah perantara atau pengantar 
pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Gerlach dan Ely  dalam 
Arsayad (2011: 3) berpendapat bahwa media apabila dipahami secara 
garis besar adalah manusia, materi, materi atau kejadian yang 
membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh  
pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku 
teks, dan lingkungan sekolah mrupakan media. Secara lebih khusus, 
pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan 
sebagai alat  alat grafis, photografis, atau elektronis unutuk menangkap, 
memperoses dan menyusun kembali informasi visual dan verbal. Bila 
media adalah sumber belajar,  maka secara luas  media dapat diartikan 
dengan manusia, benda, ataupun peristiwa yang memungkinkan anak 
didik memperoleh pengetahuan dan keterampilan. 
Menurut Hotimah (2009: 176)  media flashcard  merupakan alat 
peraga dari Koran berukuran 18 × 16 yang dibumbui gambar gambar 
menarik, kata, ungkapan atau kalimat yang digunakan untuk menambah 
motivasi belajar siswa, membuat pembelajaran lebih menarik dan 
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menyenagkan dalam proses pemebelajaran membaca sehingga sesuai 
dengan tujuan pemebelajaran yang ingin dicapai. 
Menurut Putra ddk (2013: 108)  menyatakan  flashcard  “bahwa 
permainan flashcard  dapat merangsang anak agar lebih cepat mengenal 
huruf, membuat minat anak semakin kuat menguasai konsep serta 
merangsang  kemampuan anak, ingatan anak dalam proses pembelajaran, 
dan pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga siswa tidak menjadi 
bosan dalam kegiatan belajara mengajar di kelas. 
Menurut Arsyad (2011: 119-120) Media flashcard  merupakan 
kartu kecil yang berisi gambar, teks, atau tanda simbol yang 
mengingatkan atau mengarahkan siswa kepada sesuatu yang 
berhubungan dengan gambar. Flashcard  biasanya berukuran 8 X 12 cm, 
atau dapat disesuaikan dengan besar kecilnya kelas yang dihadapi yang 
digunkan untuk menarik perhatian siswa dalam proses pembelajaran, 
sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik sesuai dengan tujuan 
pembelajaran siswa. 
Menurut Susilana dan Cepiriyana (2009: 94) Flashcard  merupakan 
media pembelajaran dalam bentuk kartu  gambar yang berukuran 25 × 30 
cm. Gambar gambar yang dibuat menggunakan tangan atau foto, atau 
memanfaatkan gambar/ foto yang sudah ditempelkan lembaran– 
lembaran flashcard . Gambar gambar yang ada pada flashcard  
merupakan rangkaian pesan yang disajikan dengan keterangan setiap 
gambar yang dicantumkan pada belakang gambar. Flashcard  hanya 
cocok untuk kelompok kecil siswa tidak lebih dari 30 siswa. 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media 
flashcard  merupakan media berbentuk kartu bergambar yang menarik 
perhatian siswa dengan mempunyai dua sisi  yang disesuaikan dengan 
besar kecilnya ruang kelas yang digunakan sebagai alat perantara atau 
pengatar dalam proses pembelajaran sehingga tercapai tujuan 
pembelajaran yang diinginkan. 
a. Tujuan Media Flashcard  (Cepiryana dan Sualaeman 2009: 94) 
adalah: 
Membuat pembelajaran lebih menarik karena dilengkapi oleh 
gambar sehingga pembelajaran berjalan dengan lancar sesuai dengan 
tujuan yang diharapkan. 
b. Manfaat Media Flashcard (Cepiryana dan Sualaeman 2009: 94) 
adalah: 
1) Memberikan kesenang kepada siswa dalam proses pembelajaran. 
2) Membuat pembelajran menjadi lebih aktif. 
3) Membantu siswa berperan langsung dalam menyelsaikan tugas 
dengan menggunakan media flashcard . 
c. Karakteristik dan macam  macam dari media flashcard  (Cepiryana 
dan Sualaeman 2009: 95) adalah: 
1) Memiliki dua  sisi.  
2) Sisi Depan berisi sismbol, teks, gambar. 
3) Sisi belakang berisi keterangan dari depan kartu. 
4) Mudah dibahwa kemana– mana. 
5) Merupakan media yang sederhana. 
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6) Merupakan media yang mudah dibuat. 
Sedangkan macam-macam dari media flashcard  adalah sebagai 
berikut yakni: 
1) Berbentuk Gambar  
2) Berbentuk tanda simbol 
3) Flashcard  Membaca 
4) Flashcard  anggka 
d. Cara penggunaan media Flashcard  (Cepiryana dan Sualaeman 2009: 
96-97) adalah: 
1) Kartu yang dipegang disusun setinggi dada dan menghadap 
kedepan  siswa. 
2) Cabutlah satu persatu kartu terseut setelah guru selesai 
menerangkan. 
3) Berikan kartu yang telah diterangkan tersebut kepada siswa yang 
berada didepan guru. Mintalah siswa untuk mengamati kartu 
tersebut satu persatu, lalu teruskan kepada siswa yang lainnya 
sampai semua siswa kebagian. 
4) Jika sajian dengan cara bermain, letakkan kartu kartu terseut dalam 
sebuah kotak secara acak dan tidak perlu disusun, siapkan siswa 
yang akan berlomba misalnya tiga orang berdiri sejajar, kemudian 
guru memberikan perintah, misalnya cari binatang kuda, maka 
siswa berlari mengahampiri kotak tersebut untuk mengambil kartu 
bergambar kuda bertulisan “kuda“. 
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e. Kelebihan penggunaan media flashcard  (Cepiryana dan Sualaeman 
2009: 95) adalah: 
1) Mudah dibahwa  bahwa 
2) Praktis  
3) Gampang diingat 
4) Menyenangkan  
f. Persiapan penggunaan media flashcard  (Cepiryana dan Sualaeman 
2009: 96) adalah: 
1) Mempersiapkan diri, guru perlu menguasai bahan pembelajaran 
dengan baik, memiliki keterampilan menggunakan media dengan 
baik. 
2) Mempersiapkan flashcard , sebelum dimulai pembelajaran pastikan 
bahwa jumlah cek apakah urutan sudah benar,dan perlu tidak media 
lain untuk membantu. 
3) Mempersiapkan tempat, hal ini berkaitan dengan posisi guru 
sebagai penyaji pesan pembelajaran, apakah sudah tepat berada 
ditengah  tengah siswa, apakah ruangnya sudah tertata dengan baik. 
2. Pengertian Motivasi Membaca Permulaan  
1) Pengertian Membaca permulaan 
Menurut Dami dkk (2017: 69) Pembelajaran  membaca 
permulaan merupakan pembelajaran yang menekankan pada 
pengenalan simbol bahasa huruf yaitu pengenalan kata. Atau 
membaca perpermulaan merupakan tingkatan proses pembelajaran 
bahasa untuk menguasai sistem tulis sebagai representasi visual 
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bahasa. Tingkatan ini sering disebut dengan tingkatan sering 
membaca. 
Menururt Mulyati  dan Cahyani (2017: 4.3) Membaca 
permulaan dapat diartikan sebagai pembelajaran yang menekankan 
pada siswa tentang  pengenalan lambang– lambang bunyi bahasa serta 
pelafalannya menjadi bunyi– bunyi yang bermakna guna mencapai 
tujuan yang diinginkan. Menurut Dalman (2013: 1) Membaca 
merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang menekankan pada 
pengenalan huruf untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat 
dalam tulisan. Hal ini berarti membaca merupakan proses berpikir 
untuk memahami isi teks yang dibaca. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan membaca 
permulaan adalah pembelajaran yang menekankan pada pengenalan 
simbol huruf  atau lambang– lambang  bunyi yang diajarkan kepada 
siswa dengan melalui proses kegiatan belajar mengajar untuk 
menemukan informasi yang terdapat dalam suatu bacaan atau tulisan. 
2) Tujuan membaca 
Dalam pembelajaran membaca belajar harus sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai, oleh sebab itu tujuan membaca dapat 
berupa:  
a) Membaca secara detail dan menyeluruh isi bacaan.  




c) Mendapat informasi tentang sesuatu (misalnya kebudayaan suku 
Indian). 
d) Mengenali makna  makna atau istilah sulit  
e) Ingin mengetahui peristiwa yang terjadi diseluruh dunia 
f) Ingin mengetahui peristiwa yang terjadi diseluruh masyarakat  
g) Ingin memperoleh informasi tentang lowongan kerja  
h) Ingin mendapatkan keterangan tentang pendapat seorang ahli atau 
keterangan tentang definisi sebuah istilah (Dalman 2013: 1,3 & 
140). 
3) Teknik dalam Membaca (Hairudin dan Sakdia 2009: 14) 
Untuk menemukan informasi secara efesien, ada beberapa 
teknik membaca yang digunakan yaitu:  
a) Baca  pilih (selecting) 
b) Baca lompat (skipping) 
c) Baca  layap (skimming) 
d) Baca  tahapan (scanning) 
4) Tahapan  tahap membaca 
a) Membaca bahan yang telah dipelajari, mengucapkannya dengan 
baik atau bahan yang mungkin telah diingat. Bahan-bahan tersebut 
mungkin berupa percakapan, nyanyian, serangkaian kalimat 
tindakan ataupun cerita sederhana mengenai hal-hal yang telah 
dialami. Dalam tahap ini, perlu ada bimbingan untuk 
mengembangkan atau meningkatkan response responsi visual yang 
otomatis terhadap gambaran- gambaran huruf yang akan dilihat 
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pada gambaran cetakan. Selain itu harus benar benar memahami 
bahwa kata-kata tertulis itu mewakili atau menggambarkan bunyi-
bunyi. 
b) Menyusun kata-kata serta struktur - struktur dari bahasa asing yang 
telah diketahui menjadi bahan dialog atau paragraf yang beraneka 
ragam. Pada tahap ini perlu dibimbing dalam membaca bahan yang 
baru disusun. 
c) Membaca bahan yang berisi sejumlah kata dan struktur yang masih 
asing atau belum biasa. Beberapa percobaan informal telah 
menunjukkan bahwa pembaca mengalami sedikit kesulitan bahkan 
tidak mengalami kesulitan sama sekali menghadapi sebuah kata 
baru yang diselipkan di antara tiga puluh kata biasa. Pada tahap ini 
pembaca acap kali teks - teks tata bahasa berisi paragraf paragraf 
atau pilihan-pilihan yang sesuai buat bacaan. 
d) Pada tahap ini, beberapa spesialis dalam bidang membaca 
menganjurkan penggunaan teks sastra yang telah disederhanakan 
atau majalah majalah sebagai bahan bacaan (Hairudin dan Sakdia, 
2009: 14).    
5) Faktor-Faktor yang mempengaruhi Membaca 
Ada beberapa faktor yang berpengaruh terhadap proses 
pemahaman. Faktor-faktor tersebut adalah:  
a) Faktor kognitif, faktor yang pertama berkaitan dengan 




b)  Faktor afektif, faktor kedua berkaitan dengan kondisi emosional, 
sikap, dan situasi. 
c) Faktor ketiga berkaitan dengan tingkat kesukaran dan keterbacaan 
suatu bacaan yang dipengaruhi oleh pilihan kata, struktur, isi 
bacaan, dan penggunaan bahasanya faktor teks bacaan, dan  
d) faktor penguasaan bahasa, selanjutnya faktor terakhir berkaitan 
dengan tingkat kemampuan berbahasa yang berkaitan dengan 
penguasaan perbendaharaan kata, struktur, dan unsurunsur 
kewacanaan (Hairudin dan Sakdia, 2009: 14). 
6) Pengertian Motivasi 
Menurut Sardiman (2011: 73)  kata “ motif ”, diartikan sebagai 
daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. 
Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan didalam 
subjek untuk melakuakan aktivitas aktivitas tertentu demi mencapai 
suatu tujuan. Berasal dari kata “motif “ itu, maka motivasi dapat 
diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif pada saat 
saat tertentu, bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat 
dirasakan/mendesak. 
Menurut Yamin (2013: 217-224) Motivasi merupakan salah satu 
determinan penting dalam belajar parah ahli sukar mendefinisikannya 
akan tetapi motivasi berhubungan dengan (1) arah perilaku; (2) 
kekuatan respon (yakni usaha) stelah belajar siswa memilih mengikuti 
tindakan tertentu; dan (3) ketahanan prilaku atau beberapa lama 
seseorang itu terus menerus berperilaku menurut cara tertentu. 
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Merujuk pada pendapat parah ahli diatas dapat disimpulkan motivasi  
merupakan daya penggerak atau suatu energi dorongan yang terdapat 
dalam diri individu untuk melakukan aktvitas-aktivitas guna mencapai 
tujuan yang diinginkan. 
Menurut Enda Motivasi adalah suatu keadaan yang terdapat 
pada diri seorang individu dimana ada suatu dorongan atau penggerak 
yang menarik perhatian individu untuk melakukan sesuatu yang 
bermanfaat  guna mencapai tujuan yang diinginkan. 
Merujuk pada pendapat parah ahli di atas dapat disimpulkan 
motivasi  merupakan daya penggerak atau suatu energi dorongan yang 
terdapat dalam diri individu untuk melakukan aktvitas-aktivitas guna 
mencapai tujuan yang diinginkan. 
7) Fungsi Motivasi 
Ada tiga fungsi dalam motivasi yaitu: 
a) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai pengegarak atau 
motor yang melepas energi. Motivasi dalam hal ini merupakan 
motor pengegerak seseorang untuk mengerjakan setiap kegiatan 
yang akan dikerjaan.  
b) Menentukan arah perbuatan yakni, kearah tujuan yang hendak 
dicapai dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan 
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 
c) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan 
yang perlu dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan 
menyisikan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan 
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tertentu. Menurut Yamin Prinsip-Prinsip Motivasi adalah member 
penguatan, songkongan, arahan pada prilaku yang erat kaitannya 
dengan prinsip-prinsip dalam belajar yang telah ditemui oleh parah 
ilmuan belajar  (Yamin 2013: 224). 
8) Jenis-Jenis Motivasi 
Adapun Jenis-Jenis motivasi dibedakan dalam dua jenis, masing  
masing adalah dua jenis yakni: 
a) Motivasi ekstrinsik: merupakan kegiatan belajar yang tumbuh dari 
dorongan dan kebutuhan seorang tidak secara mutlak berhubungan 
dengan kegiatan belajarnya sendiri.  
b) Motivasi intrinsik merupakan kegiatan belajar yang dimulai dan 
diteruskan, berdasarkan penghayatan suatu kebutuhan dan 
dorongan secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belaajar. 
Misalnya belajar karena ingin memecahkan suatu permasalahan, 
ingin mengetahui suatu mekanisme sesuatu berdasarkan hukum dan 
rumus  rumus, ingin menjadi seorang professor, atau ingin menjadi 
seorang yang ahli dalam bidang ilmu pengetahuan tertentu (Yamin 
2013: 224). 
9) Faktor yang mempengaruhi Motivasi belajar seseorang 
menjelaskan bahwa Faktor yang mempengaruhi Motivasi belajar 
seseorang (Nini Subini 2015 : 95-99) adalah: 
a) Ketidaknyamanan, Fisik merupakan fisiologis atau penampakan  
yang penting untuk meningkatkan motivasi belajar. Seorang 
siswa biasanya selalu memperhatikan penampilan fisiknya. Jika 
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fisikisnya tidak membuat ia nyaman,motivasi belajar pun akan 
menurun.  
b) Materi yang terlalu sulit atau mudah, Motivasi belajar seseorang 
juga dipengaruhi oleh sulit tidaknya suatu materi. Meski tingkat 
kesulitan masing-masing juga tidak sama.  
c) Frustasi  
d) Persaingan yang tidak sehat, Persaingan yang tidak sehat juga 
dapat mengganggu motivasi belajar. Setiap siswa mempunyai 
kemampuan yang berbeda-beda.  
e) Prestasi yang membosankan  
f) Kehilangan harga diri 
g) Menguji yang belum diajarkan  
Berdasarkan simpulan di atas maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa motivasi membaca permulaan merupakan 
alat penggerak atau dorongan untuk pengenalan huruf atau lambang 
lambang bunyi untuk menemukan informasi dalam suatu tulisan 
dalam proses pembelajaran.  
10) Pembelajaran Bahasa Indonesia 
 Pembelajaran bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah 
membelajarkan peserta didik tentang keterampilan berbahasa 
Indonesia yang baik dan benar sesuai tujuan dan fungsinya. 
Menurut Atmazaki dalam jurnal (Riayah 2018: 82), mata 
pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai 
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dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis, 
menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai 
bahasa persatuan dan bahasa negara, memahami bahasa Indonesia 
dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai 
tujuan, menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan 
kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan sosial, 
menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas 
wawasan, budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan 
kemampuan berbahasa, dan menghargai dan membanggakan 
sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual manusia 
Indonesia (Riayah, 2018: 82). 
B. Kerangka Berpikir 
Menurut Triyono (2012: 116) mengemukakan bahwa kerangka 
berpikir pada hakekatnya merupakan cara pandang peneliti yang dituangkan 
dalam bentuk alur berpikir disertai dengan argumentasi atau justifikasi 
penelitidan berfungsi sebagai “jembatan“ yang menghubungkan antara 
kajian teori yang telah dipilih dan disetujui oleh peneliti dengan rumusan 
hipotesis yang akan diajukan. 
Pembelajaran membaca di kelas awal Sekolah Dasar merupakan 
pembelajaran tahap awal dimana siswa diajarkan untuk mengenal simbol 
huruf a- z, dengan tujuan siswa dapat membaca dengan melalui pengenalan 
simbol huruf tersebut. Membaca merupakan proses dimana seorang dapat 
memperoleh infromasi, pengetahuan dan pengalaman, baik itu melalui 
media elektorik atupun media surat kabar. 
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Permasalahan yang sering muncul dalam motivasi membaca siswa 
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang 
mempengaruhi motivasi membaca siswa yaitu kesehatan, konsentrasi dan 
prestasi, sedangkan faktor eksternal yaitu kurangnya penggunaan media 
dalam  pelajaran membaca berlangsung di kelas, kurangnya perhatian dan 
pendampingan orang tua diwaktu anak belajar di rumah, serta kurangnya 
perhatian siswa pada pembelajaran membaca berlangsung di kelas. 
Pada kenyataannya siswa  kelas 1 SDI Betingkat Oebobo 2 Kupang, 
sebagain siswa masih lamban dan kesulitan dalam membaca permulaan 
pelajaran Bahasa Indonesia. siswa belum mengenal abjad, kurang adanya 
dukungan dari orang tua dan kurangnya daya serap siswa yang lambat untuk 
itu perlu ada kreativitas guru dalam proses pembelajaran sehingga 
pembelajaran bisa menarik, salah satunya yaitu dengan menggunakan 
media. 
Media adalah, kata media berasal dari bahasa latin medius  yang 
secara harfisa berarti ‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘ pengatar’. Dalam bahasa 
Arab  media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada 
penerima pesan. Menurut Susilana dan Cepiriyana menyatakan bahwa 
media flashcard  merupakan media pembelajaran dalam bentuk kartu  
gambar yang berukuran 25 × 30 cm. Gambar  gambar yang dibuat 
menggunakan tangan atau foto, atau memanfaatkan gambar/ foto yang 
sudah ditempelkan lembaran lembaran flashcard . Gambar gambar yang ada 
pada flashcard  merupakan rangkaian pesan yang disajikan dengan 
keterangan setiap gambar yang dicantumkan pada belakang gambar. 
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Flashcard  hanya cocok untuk kelompok kecil siswa tidak lebih dari 30 
siswa. Dengan  menggunakan media flashcard  berbantuan gambar dapat 
menambah motivasi belajar membaca siswa pada pelajaran Bahasa 
Indonesia. Kelebihan dari media flashcard  antara lain dapat menambah 
minat siswa dan dapat membuat siswa lebih aktif, dapat merangsang siswa 
guna menambah daya ingat siswa, dapat membuat siswa lebih 
berkonsentrasi serta dapat menambah kosa kata baru bagi siswa. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dibuat kerangka berpikir dalam 













Gambar 2.1. Bagan Kerangka Berpikir 
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C. Penelitian Terdahulu 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Avivtin Oktavi Indrayani, tahun 2016, 
judul peningkatan keterampilan membaca permulaan melalui 
penggunaan media flashcard  siswa kelas 1 SD Surokarsan 2 Yogjakarta. 
Penelitian tersebut menunjukkan  penggunaan media flashcard  dapat 
meningkatkan keterampilan  membaca siswa, penelitian tersebut 
menunjukkan hasil peningkatan keterampilan membaca siswa dengan 
presentasi 82,76% dan Hasil observasi aktivitas siswa kelas 1 SD 
Surokarsan 2 Yogjakarta juga mengalami peningkatan menjadi 84,37%. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Avivtin Oktavi Indrayani, tahun 
2016, lebih menekankan pada  peningkatan keterampilan membaca 
permulaan melalui penggunaan media flashcard . 
Persamaan penelitian yang dilakukan Avivtin Oktavi Indrayani 
dengan penelitaian yang saya lakukan yaitu sama sama melakukan 
penelitian pada media flashcard  dan untuk meningkatkan membaca 
permulaan siswa sedangkan. Perbedaan peneletian saya dengan 
penelitian Avivtin Oktavi Indrayani adalah populasi, insturmen penelitian 
dan teknik pengumpulan data.   
2. Penelitian tentang media flashcard  oleh Rizky Herlina Sari, tahun 2017, 
judul penelitian upaya peningkatan kemampuan membaca dan menulis 
mata pelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan media flashcard  
kelas 1 MI Miftahul Athfal kec, Gunung sugi, Kab Lampung Tengah, 
penelitian tersebut menunjukkan adanya  peningkatan kemampuan 
membaca dengan presentasi awal 42 % meningkat menjadi 89% dan 
45 
 
peningkatan menulis dari presentasi awal 47% meningkat menjadi 90% 
siswa kelas 1 MI Miftahul Athfal kec, Gunung sugi, Kab Lampung 
Tengah. Penelitian yang dilakukan oleh Rizky Herlina Sari, tahun 2017, 
penelitian tersebut lebih memfokuskan upaya peningkatan kemampuan 
membaca dan menulis mata pelajaran bahasa Indonesia dengan 
menggunakan media flashcard . 
Persamaan penelitian Rizky Herlina Sari dan penelitian yang 
dilakuakn oleh saya adalah sama sama menggunakan media flashcard  
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia guna meningkat membaca 
permulaan di SD. Perbedaan dalam penelitian saya dan Rizky Herlina 
Sari adalah populasi, instrument penelitian yang digunakan dan teknik 
pengumpulan data.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Umy Hani, tahun 2016, judul penelitian 
peningkatan keterampilan membaca melalui kartu berseri (flashcard ) 
pada siswa kelas III MI AL-HUDA Sukakarya kab, bekasi. Penelitian 
tersebut  menunjukkan adanya peningkatan membaca siswa kelas III MI 
AL-HUDA Sukakarya dengan presentasi 79%. Penelitian yang dilakukan 
oleh Umy Hani, tahun 2016, menunjukkan adanya  peningkatan 
keterampilan membaca melalui kartu berseri (flashcard ). 
Perbedaan antara penelitian Umy Hani dan penelitian saya adalah 
dilakukan pada kelas 3, jumlah populasi, dan teknik pengumpulan 
sampel. Dan yang menjadi persamaan adalah sama sama menggunakan 




Sehingga pada penelitian ini peneliti akan mengkaji mengenai 
analisis penggunaan media flashcard  dalam meningkatkan motivasi 



























A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian bersifat deskripsi 
kualitatif artinya data yang diberikan adalah dalam bentuk uraian atau  
gambar yang menyangkut masalah penelitian. Jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah studi  kasus. Penelitian studi kasus 
merupakan penelitian mengenai manusia (dapat suatu kelompok organisasi, 
maupun induvidu), peristiwa, latar secara mendalam, tujuan dari penelitian 
ini mendapatkan gambaran yang mendalam tentang suatu khasus yang 
sedang diteliti (Sujarweni, 2014: 22). 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi dalam penlitian ini adalah SD Inpres Bertingkat Oebobo 2 
Kupang, yang terletak di Jalan Frans Seda, Kecamatan Oebobo, 
Kelurahan Fatululi, Kota Kupang. Alasan pemilihan lokasi penelitian 
yaitu: 
a. Karena  adanya permasalahan mengenai membaca permulaan siswa 
sehingga menarik perhatian peneliti untuk melakukan penelitian 
dengan menggunakan media flashcard  dalam proses pembelajaran  




b. Belum adanya penelitian mengenai media flashcard, sehingga 
membuat peneliti tertarik untuk mengambil penelitian tersebut dengan 
membuat pembelajaran lebih mearik perhatian siswa .  
 
Gambar 3.1 Lokasi SDI BTK Oebobo 2 Kupang 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan selama ± dua bulan yakni bulan 
Oktober sampai bulan November dengan rancangan penelitian  terdapat 















3.1. Tabel Jadwal Kegiatan Penyusunan Skripsi 
No Jadwal 
 
      Kegiatan 
 
Bulan/tahun 2019 
  Juni Juli Agustus September Oktober November 
  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Penyusunan 
proposal  
                        
Konsultasi 
proposal 
                        
Seminar 
proposal  
                        
Perbaikan 
proposal  
                        
Penelitian 
lapangan 
                        
Pengelolah 
data 
                        
Analisis data                         
Pembuatan 
skripsi 
                        
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data (Sugiyono, 2014 : 104-105). Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian kualitatif dilakukan dengan cara: 
1. Observasi, dapat dipahami sebagai suatu aktivitas yang sempit, 
memperhatikan sesuatu dengan mata. Didalam pengertian psikologik, 
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observasi atau disebut pula dengan pengamatan, meliputi kegiatan 
pemuatan perhatiaan terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh 
alat indra. Jadi, mengobservasi dapat dilakukan melalui penglihatan, 
penciuman, pendengaran, dan peraba. Hal yang diobservasikan  di sini 
adalah masalah belajar yang dialami oleh siswa yaitu randahnya motivasi  
membaca permulaan  siswa kelas 1 SDI BTK Oebobo 2 Kupang. 
Metode observasi dalam penelitian ini meliputih: proses belajar 
mengajar, membaca dikelas, persiapan belajar membaca siswa dan 
kondisi siswa saat pembelajaran belangsung, yang ditujukan kepada guru 
dan siswa (Arikunto, 2013:198-301). 
2. Interviu (interview) yang sering juga disebut dengan wawancara atau 
kuesioner lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara 
(interviewer). Berkaitan dengan hal ini yang menjadi fokus penelitian 
dalam metode interviu yaitu digunakan untuk mengetahui data tentang 
bagaimana cara guru meningkatkan motivasi membaca dengan 
menggunakan media flashcard  kelas 1 SDI BTK Oebobo 2 Kupang. 
Data diperoleh dari melakukan wawancara dengan  wali kelas satu (1).  
3. Didalam melaksanakan Studi Dokumentasi, peneliti menyelidiki benda 
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan peraturan, 
notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya. Dalam metode 
dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data yang berhubungan 
dengan RPP, nilai tugas, nilai akhir, buku penunjang pembelajaran, 
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gambar guru dan siswa, serta kondisi dan keadaan dalam lembaga 
pendidikan tersebut (Sujarweni, 2014: 33). 
D. Instrumen Penelitian 
Menurut Sujarweni (2014: 76) “Instrumen penelitian merupakan alat 
atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaanya lebih muda dan hasilnya lebih baik cermat, lengkap dan 
sistematis sehingga lebih mudah diolah”. Instrumen yang dipakai dalam 
penelitian ini adalah instrumen itu sendiri (human instrument) yang bertugas 
menganalisis, memotret, dan mengkonstruksi situasi sosial yang diteliti 
menjadi lebih jelas dan bermakna yang berkaitan dengan penggunaan media 
flashcard  dalam meningkatkan motivasi membaca permulaan siswa kelas 1, 
sedangkan instrument pelengkap (instrument komplementer) sebagai alat 
seperti pedoman observasi, pedoman wawancara dan tape recorder dan 
kamera. Agar penelitian ini terarah peneliti terlebih dahulu membuat kisi- 
kisi instrument yang dijadikan sebagai acuan untuk membuat pedoman 
observasi  dan pedoman wawancar. Adapun kisi-kisi pedoman wawancara 
dan pedoman observasi yaitu sebagai berikut: 
Tabel 3.2 Kisi-Kisi Pedoman Observasi Keterlaksanaan Media 
Flashcard 




Kegiatan awal  
 Membuka pembelajaran  
 Mempersiapkan siswa untuk mengikuti pembelajaran  
 Melaksanakan  kegiatan apersepsi 
 Memberikan motivasi bagi siswa dalam pembelajaran 
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2.  Pembelajaran 
kegiatan Inti  
 Melaksanakan kegiatan eksplorasi 
 Melaksanakan kegiatan elaborasi 
 Melaksanakan kegiataan konfirmasi 
3.  Pembelajaran 
kegiatan penutup  
 Melakukan penarikan kesimpulan pada materi ajar  
 Memberikan tugas rumah  
 Memberikan informasi materi berikut 
 Menutup proses pembelajaran 
4.  Penguasaan 
materi ajar 
 Menunjukkan penguasaan materi ajar  
 Mengaitkan materi dengan kehidupan sehari hari 
5.  Strategi 
pembelajaran  
Menggunakan media flashcard   
6.  Pemanfaatan  Memanfaatkan sumber belajar (buku) 
7.  Pembelajaran 
yang memicu  
Menumbuhkan partisipasi aktifitas siswa 
 
Tabel 3.3 Kisi-kisi Pedoman  Observasi  Motivasi Membaca Permulaan  
Siswa 







 Mendorong  pemahaman siswa untuk 
mengenal simbol bahasa (huruf) vokal 
dan konsonan  
4 1, 2, 3, 4 
 Memusatkan perhatihan siswa untuk 
membaca suku kata 
4 5, 6, 7, 8 
 Ketertarikan siswa dalam membaca 
kata dalam proses KBM 
4 9, 10, 11, 12 






E. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2014: 333) teknis analisis data merupakan proses 
mencari dan menyususn secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, observasi, dokumentasi dan tes tertulis dan tes lisan, dengan 
cara mengorganisasikan data kedalam kategori kedalam unit– unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting 
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
difahami oleh diri sendiri dan orang lain.  
1. Pengumpulan  Data 
Kegiatan utama pada setiap penelitian adalah mengumpulkan data. 
Dalam penelitian kuantitatif pengumpulan data pada umumnya 
menggunakan kuesioner atau test tertutup. Data yang diperoleh adalah 
data kuantitaif. Data tersebut selanjutnya dianalisis dengan statistik. 
Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dengan observasi, 
wawancara mendalam, dan dokumentasi atau gabungan ketiganya 
(triangulasi). 
Penelitian ini peneliti berada di lapangan untuk mengumpulkan 
data dari berbagai sumber. Untuk memudahkan pengumpulan data 
tersebut peneliti menetapkan hal-hal sebagai berikut yaitu: 1). Mencatat  
hal-hal yang penting saja/yang pokok saja, 2). Mengarahkan pertayaan 
kepada fokus penelitian, 3). Mengembangkan pertanyaan. 
a. Reduksi  Data 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 
untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah 
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dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data 
akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu dilakukan 
analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih dan memilih hal-hal yang pokok, menfokuskan pada hal-hal 
yang penting, dicari tema dan polanya. Dalam tahap ini analisis 
dilakukan dengan cara yang mengatur, mengurutkan data kedalam 
suatu pola, kategori sehingga dapat diuraikan secara jelas, rinci dan 
sistematis.  
b. Penyajian  Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Milles dan 
Hiberman (1984) dalam Sugiyono (2018: 132) menyatakan “the most 
frequentfrom of display data for qualitative research data in the past 
has been narrative text”, yang paling sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 
bersifat naratif. 
c. Verifikasi Data 
Langkah keempat dalam analisis data kualitatif menurut Miles 
dan Huberman adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
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dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid 
dan konsisten saat  peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, 
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 






























HASIL PENELITIAN DAN PEMBEHASAN 
A. Paparan Data 
Penelitian ini merupakan penelitian kualiatif dengan menggunakan 
metode studi khasus yang dialaksanakan pada tanggal 23- Oktober samapai 
23- Nofember 2019 di SD Inpres Bertingkat Oebobo 2 Kupang dengan 
menggunakan metode observasi, wawancara, dan studi dokumentasi dapat 
di paparkan temuan penelitian sebagai berikut: 
1. Deskripsi lokasi penelitian 
a. Sejarah Singkat Sekolah Dasar Inpres Bertingkat Oebobo 2 
Kupang. 
Sekolah Dasar Inpres Bertingkat Oebobo 2 merupakan sebuah 
lembaga Pendidikan Dasar dalam lingkup Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kota Kupang, Kecamatan Oebobo dengan Nomor 
Statistik Sekolah (NSS) : 101246003032 dan Nomor Pokok Sekolah 
Nasional (NPSN) : 50305020. Sekolah ini didirikan pada Tahun 1984 
hasil pemekaran dari SD Negeri Oebobo I (Satu). 
Gedung Sekolah Dasar Bertingkat Oebobo 2 Kupang berbentuk 
huruf L dengan ondisi bangunan permanen berlantai dua yang terletak 
di Jalan Frans Seda, Kelurahan Fatululi, dengan jumlah ruangan 
seluruhnya 23 yang terdiri dari ruangan kelas sebanyak 12 ruanga 
dengan ukuran 7 x 8 m, ruangan kantor sebanyak 1 ruang dengan 
ukuran 2 x 1 m, 1 ruang perpustakaan dengan ukuran 7 x 8 m, 1 ruang 
laboratorium komputer ukuran 7 x 8 m dan WC siswa sebanyak 8 
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ruang dengan ukuran 2 x 1,5 m, serta kantin sebanyak 1 ruang dengan 
ukuran 6 x 8 m. 
Sejak berdirinya sekolah ini dipimpin berturut-turut oleh : 
1) Drs. B Bala Lejab, BA    : Tahun 1984 s/d 1986 
2) Drs. Eduard Haning     : Tahun 1986 s/d 2000 
3) Rabeka S. Sunbanu-Aploegi    : Tahun 2000 s/d 2005 
4) Linus Lusi, S.Pd     : Tahun 2006 s/d 2010 
5) Siprianus Tua, S.Pd, M.Pd    : Tahun 2010 s/d 2013 
6) Yoel Lesiangi, S.Pd     : Tahun 2014 s/d 2018 
7) Sisilia Kuna Hadjon, S.Pd (Plt) : Agustus 2018 s/d Februari 2019 
Sekolah Dasar Inpres Bertingkat Oebobo 2 Kupang sejak 
berdirinya sampai sekarang telah direhab 2 kali pada tahun 2006 dan 
tahun 2012. Dan juga mendapat bantuan ruang perpustakaan tahun 
2010 dan medapat tambahan 3 Ruang Kelas (RKB) Tahun 2011. 
Melalui kerjasama Kementerian Pendidikan Nasional Panglima TNI 
pada tahun 2011 dan tahun 2012. Pada tahun 2017 mendapat bantuan 
1 (Satu) Gedung Sanitasi Sekolah dan 1 (Satu) Gedung Kantin Sehat. 
b. Profil Sekolah 
1. Nama Sekolah : SD Inpres Bertingkat Oebobo 2 
Kupang 
2. NIS : 100270 
3. NSS : 1012246003032 
4. NPSN : 50305020 
5. Provinsi : Nusa Tenggara Timur 
6. Otonomi Daerah : Kota Kupang 
7. Kecamatan : Oebobo 
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8. Kelurahan : Fatululi 
9. Jalan : Frans Seda 
10. Kode Pos : 85111 
11. No. Telp / HP : 0380 820994 
12. Daerah : Perkotaan 
13. Status Sekolah : Inpres 
14. Akreditasi / Tahun Akreditasi / 
Nilai Akreditasi 
: Sudah 
15. Tahun Berdiri : 1984 / No. 11 / Pb.SD / 1944-84 
Tanggal : 01 Juni 1984 
16. Tahun Penegerian :  1984 
17. Kegiatan Belajar Mengajar : Pagi dan Siang 
18. Bangunan Sekolah : Milik Sendiri 
19. Jarak ke Pusat Kecamatan : 2 km 
20. Jarak ke Pusat Otonomi Daerah : 2 km 
21. Jumlah Keanggotaan Rayon : 5 
22. Organisasi Penyelenggara : Pemerintah 
23. Kepemilikan Tanah   
 a. Asal Tanah : Pemprov. NTT 
 b. Status Tanah : Hak Pakai No. 448 
 c. Luas Tanah : 14.250 m2 (bersertifikat) 
14.251  
c. Visi dan Misi Sekolah Dasar Bertingkat Inpres Oebobo 2 Kupang 
1) Visi 
“Bertaqwa , berbudaya, berprestasi, dan berkarakter bangsa.” 
2) Misi 
a) Mengembangkan potensi yang dimiliki untuk menghadapi 
kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi yang dilandasi 
dengan moral agama. 
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b) Menumbuhkan semangat untuk meningkatkan prestasi secara 
intensif pada seluruh siswa dengan pola konseling. 
c) Mendorong siswa untuk menggali potensi dirinya dengan cara 
melaksanakan tes bakat dan minat. 
d) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang 
dianutnya, sehingga arif dalam berfikir dan bertindak untuk 
menghasilkan lulusan yang berbudi pekerti luhur. 
e) Membina siswa untuk berkomunikasi dengan menggunakan 
bahasa asing yang dikuasai. 
f) Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan warga 
sekolah dan komite sekolah. 
g) Mengembangkan pembelajaran yang menyenangkan, 
bermanfaat berlandaskan hubungan kemanusiaan yang religious 
dan apresiatif terhadap budaya. 
h) Menciptakan iklim budaya sekolah yang mencerminkan 
wawasan wiyata mandala yang religius dan berbudaya. 
i) Mengembangkan potensi peserta didik secara optimal baik yang 
berkaitan dengan potensi akademik dan non akademik dengan 
memberikan peluang aktualisasi diri siswa. 
j) Membangun sikap mental siswa melalui pendidikan secara 
komprehensif berdasarkan nilai-nilai keagamaan, budaya dan 
kebangsaan. 
k) Meningkatkan dan mengembangkan peran serta masyarakat 
dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah.  
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d. Tujuan  
1) Memberikan rasa nyaman bagi semua warga sekolah. 
2) Meningkatkan pengetahuan dan kompetensi guru dan siswa dalam 
melaksanakan hidup bersih dan sehat. 
3) Mewujudkan sekolah dan lingkungan sekolah sebagai pusat sumber 
belajar yang menyenangkan dengan menerapkan perilaku hidup 
bersih dan sehat. 
4) Meningkatkan kebersihan lingkungan sekolah khususnya 
pengadaan dan perbaikan sarana dan prasarana. 
5) Melaksanakan kegiatan pendidikan karakter, misalnya 
mengembangkan budaya bersih, budaya tertib dan sopan santun. 
e. Jumlah Pendidik  
Guru merupakan poros utama  dalam pedidikan. Guru menjadi 
penentu utama pendidikan dalam keterlangsungan proses 
pembelajaran. Secara umum tugas guru yaitu mendidik, mengajar 
siswa-siswi agar memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam 
masing-masing keahliannya. Selain itu guru mempunyai tanggung 
jawab dalam mendidik siswa agar mempunyai sikap dan tingkah laku 
yang baik, entah itu berada dilingkungan sekolah atau pun diluar 
lingkungan sekolah.  
Guru juga merupakan motivator dalam membimbing 
mendorong siswa dalam proses pembelajaran selain itu juga guru 
juga memilki tanggung jawab dalam mengajarkan siswa sesuai 
dengan tujuan yang ingin di capai. Selain sebagai motivator guru 
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juga sebagai administrator yaitu seorang guru mengamati dan 
mencacat perkembangan peserta didik selama siswa dalam 
lingkungan pendidikan. Berikut ini merupakan nama-nama guru di 
Sekolah Dasar Inpres Bertingkat Oebobo 2 Kupang. 
Tabel 4.1 Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan 
No Jenis Guru/Pegawai 
Jumlah Menurut Jenis Kelamin 
Keterangan 
L P Jumlah 
1 Kepala Sekolah 0 1 1 PNS 
2 Guru Tetap 1 15 16 PNS 
3 Guru Kontrak 0 0 0 - 
4 Guru Tidak Tetap 1 1 2 Honorer 
5 Tata Usaha 1 0 1 Honorer 
6 Tenaga Perpustakaan 0 1 1 Honorer 
7 Penjaga Sekolah 1 0 1 Honorer 
8 Keamanan / Security 0 0 0 - 
  TOTAL 6 14 20 - 
Sumber Sekolah Dasar Inpres Bertingkat Oebobo 2 Kupang. 
Tabel 4.2 Nama-Nama Guru Umum/Kelas SD Inpres 
Bertingkat Oebobo 2 Kupang 
No Nama Pendidik Jenjang Kompetensi 
1 Agustina Soares SI Guru Kelas SD/MI 
2 Anthonia E. Tanesi SI Guru Kelas SD/MI 
3 Ivani A. Ndoen SI Guru Kelas SD/MI 
4 Yeni Rohana SI Guru Kelas SD/MI 
5 Lukas Here SI Guru Kelas SD/MI 
6 Nunia Lau SI Guru Kelas SD/MI 
7 Perpetua Kua SI Guru Kelas SD/MI 
8 Yublina Tangasa SI Guru Kelas SD/MI 
9 Melda Gene Data SI Guru Kelas SD/MI 
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10 Victorya Manafe SI Guru Kelas SD/MI 
12 Yonetha A. Banase SI Guru Kelas SD/MI 
 Sumber : SD Inpres Bertingkat Oebobo 2 Kupang 
Tabel 4.3 Nama-Nama Guru Agama Kristen 
No Nama pendidik Jenjang Kompetensi 
1 Naomi Edy SI Guru Agama Kristen 
2 Lussika M. Falaka SI Guru Agama Kristen 
 Sumber : SD Inpres Bertingkat Oebobo 2 Kupang 
Tabel 4.4 Nama Guru Agama Katholik 
No Nama pendidik Jenjang Kompetensi 
1 Maria E. Rajius SI Guru Agama Katholik 
 Sumber : SD Inpres Bertingkat Oebobo 2 Kupang 
Tabel 4.5 Nama Guru Agama Islam 
No Nama pendidik Jenjang Kompetensi 
1 Zaenab Usman SI Guru Agama Islam 
 Sumber : SD Inpres Bertingkat Oebobo 2 Kupang 
Tabel 4.6 Nama-Nama Guru Penjaskers 
No Nama pendidik Jenjang Kompetensi 
1 Magdalena R. Oni SI Guru Penjaskers 
2 Lambertus Naiheli SI Guru Penjaskers 
Sumber : SD Inpres Bertingkat Oebobo 2 Kupang 
Tabel 4.7 Nama-Nama Pegawai 
No Nama Pendidik Jenjang Jabatan 
1 Alyerhanz S. Daik SI Operator Sekolah  
2 Emerensiana Veni SI Pengelolah Perpustakaan 
3 Yordim Sabneno  Penjaga Sekolah  




f. Peserta Didik 
Salah satu komponen dalam  sistem pendidikan adalah peserta 
didik, peserta didik merupakan anggota masyarakat yang berusaha 
mengembangkan potensi diri  melalui proses pembelajaran pada jalur 
pendidikan baik itu pendidikan formal, pendidikan formal maupun 
pendidikan informal pada jenjang pendidikan tertentu. Jumlah peserta 
didik di Sekolah Dasar Inpres Bertingkat Oebobo 2 Kupang adalah 
sebanyak 292 dengan jumlah laki-laki 160 jumlah perempuan 132 hal 
tersebut dapat dilihat dari tabel berikut ini. 
Tabel 4.8 Jumlah Peserta Didik 
Laki-Laki Perempuan Jumlah 
160 siswa 132 siswa 292 
Sumber Sekolah Dasar Inpres Bertingkat Oebobo 2 Kupang 
Tabel 4.9 Jumlah Agama Peserta Didik yang Muslim 
Laki-Laki Perempuan Jumlah 
13 siswa 8 siswa 21 siswa 
Sumber Sekolah Dasar Inpres Bertingkat Oebobo 2 Kupang 
Tabel 4.10 Jumlah Agama Peserta Didik yang Kristen 
Laki-Laki Perempuan Jumlah 
121 siswa 100 siswa 221 siswa 
Sumber Sekolah Da sar Inpres Bertingkat Oebobo 2 Kupang 
Tabel 4.11 Jumlah Agama Peserta Didik yang Katolik 
Laki- laki Perempuan Jumlah 
30 siswa 31 siswa 61 siswa 




B.  Temuan Hasil Penelitian 
1. Pegumpulan Data 
Pada tahapan ini peneliti meakukan pengmpulan data dengan 
menggunakan pedoman yaitu pedoman observasi, wawancara dan 
dokumentasi.  
a. Observasi 
Pada tahapan observasi peneliti melakukan observasi aktivitas 
guru dalam proses pembelajaran. Adapun aktivitas guru yaitu sebagai 
berikut: 
Lembaran 4.12 Observasi Guru 





kegiatan awal  
a. Membuka pembelajaran  √  
b. Mempersiapkan siswa untuk 
mengikuti pembelajaran  
√  
c.  Melaksanakan  kegiatan apersepsi √  
d. Memberikan motivasi bagi siswa 
dalam pembelajaran 
√  
2.  Pembelajaran 
kegiatan inti  
a. Melaksanakan kegiatan eksplorasi √  
b. Melaksanakan kegiatan elaborasi √  
c. Melaksanakan kegiataan konfirmasi √  
3.  Pembelajaran 
kegiatan 
penutup  
a. Melakukan penarikan kesimpulan 
pada materi ajar  
√  
b. Memberikan tugas rumah  √  
c. Memberikan informasi materi 
berikutnya 
√  
d. Menutup proses pembelajaran √  
4.  Penguasaan a. Menunjukkan penguasaan materi ajar  √  
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materi ajar b. Mengaitkan materi dengan kehidupan 
sehari hari 
√  
5.  Strategi 
pembelajaran  
Menggunakan media flashcard   √  
6.  Pemanfaatan  Memanfaatkan sumber belajar (buku) √  
7.  Pembelajaran 
yang memicu  
Menumbuhkan partisipasi aktifitas siswa √  
    
Pada tabel 4.12 observasi guru dalam poses pembelajaran dapat 
disimpulkan bahwa dalam lembaran aktivitas guru dalam proses 
pembelajaran dimulai dari kegiatan awal guru membuka pembelajaran 
dengan mengajak siswa berdoa sebelum melakukan KBM, mengecek 
kehadiran siswa serta mmemberikan motivasi bagi siswa agar dalam 
proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan bermanfaat. 
Pada kegiatan inti dalam proses pembelajaran siswa 
mendengarkan dan melakukan apa yang akan disampaikan guru depan 
kelas berhubungan dengan matreri diriku dan aku dan teman baruku 
dengan mengnalkan huruf-huruf vokal, melatih siswa membaca 
dengan mengikut sertakan siswa dalam hal membaca di kelas, setelah 
selesai menjelaskan dan melakukan belajar membaca guru meragakan 
media flashcard  di depan kelas dengan meminta siswa mengamati, 
mendengarkan dan menyuruh siswa untu membaca tulisan atau 
keterangan nama flashcard  yang terterah pada belakang kartu. Hal 
tersebut dilkukan bersam siswa sampai siswa bisa mengenal dan 
mengiat huruf- huruf yang berada pada flashcard   tersebut baik itu 
dilakukan secara idividu atau pun kelompok, setelah melakukan dan 
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menjelaskan materi serta bagaimana manfaat dan tujuan dari flashcard  
tersebut guru membuat kesimpulan bersama dengan siswa dan 
mengiatkan siswa untuk tetap menghafal, mengiat dan belajar huruf 
dirumah agar kedepannya siswa lebih mudah dan tidak suasah dalam 
membaca. Dalam prose belajar mengajar guru bukan hanya 
menggunakan strategi, metode, teknik dan media yang menarik, 
menggunakan media flashcard  dalam proses belajar mengajar guru 
harus mampu membangun semangat, kemauan siswa dalam belajar 
sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 
Fasilitas merupakan salah datu penunjang keberhasilan proses 
pembelajaran, salah satu aspek yang seharusnya mendapat perhatiaan 
utama oleh setiap pengelolah pendidikan  adalah  mengenai fasilitas 
pendidikan.sarana pendidikan pada umumnya mencakup semua 
fasilitas yang secara digunakan untuk menunjang proses pembelajaran 
seperti: gedung, ruang belajar, meja, kursih, alat- alat atau media 
pendidikan, papan tulis  dan sebagainya. sedangkan prasarana 
merupakan yang secara langsung menunjang jalannya proses 
pendidikan seperti: halaman, kebun atau tanaman sekolah, maupun 
jalan menujuh sekolah. 
Jadi secara umum sarana prasarana adalah alat penunjang 
keberhasilan suatu proses uapaya yang dialakukan didalam pelayanan 
publik, karena apabila kedua hal tersebut tidak ada maka semua 




Dalam meningkatkan kualitas SDM  yang sesuai dengan tujuan 
dari pendidikan nasional maka sangat diperlukan sarana dan prasarana 
suatu lembaga pendidikan dan meningkatkan motivasi belajar siswa 
disekolah, berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama melakukan  
penelitian maka yang perlu disampaikan bahwa fasilitas yang dimiliki 
kelas I antara lain berupa dua buah lemari sebagai tempat berbagai 
peralatan dan tempat menyimpan buku paket, map portofolio siswa, 
dan lain-lain. Selain lemari ada juga meja dan kursi guru, meja dan 
kursi siwa, papan tulis, tempat sampah, tempat mencuci tangan,  dan 
gambar-gambar pembelajaran yang dipajang di dalam kelas. Proses 
pembelajaran di kelas di lakukan setiap hari yaitu hari senin-sabtu 
sesuai dengan jadwal mengajar yang ada, kondisi dan keadaan 
lingkungan sekolah sangat menunjang bisa dilihat dari ketersedian 
lingkungan yang rama, bersih dan tentram, ketersedian sarana prasana 
sebagai salah satu penunjang keterlaksananya proses pembelajaran 
dilihat dari adanya ruang lab komputer, perpustakaan, UKS dan lain 
sebagainya. 
Sekolah Dasar Inpres BTK Oebobo 2 Kupang merupakan salah 
satu lembaga pendidikan yang terletak di Jalan Frans Seda, 
Kecamatan Oebobo, Kelurahan Fatululi, Kota Kupang. Dengan 
memilki jumlah 23 ruangan, diantranya 1 ruang kepala sekolah dan 
wakil kepala sekolah, 1 ruang guru, 2 ruang UKS dan perpustakaan 
sekolah, 7 ruang kamar mandi, 11 ruang belajar siswa dan diatmbah 
dengan ruang penunjang lainnnya diantara 3 buah mess guru dan 1 
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ruang kantin untuk siswa dan guru. Dengan ketersedian prasarana 
yang cukup tersebut dapat mempermuda belajar mengajar karena 
siswa dan guru merasah lebih nyaman dan tentram. Selain prasarana 
ada juga sarana yang lebih mempermuda proses belajar mengajar 
karna ketersedian buku- buku paket, media belajar dan lain 
sebagainya. Jika sarana prasana sudah memadai maka dengan 
sendirinya kebelngsungan belajar mengajar berjalan dengan baik. 
Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku menjadi lebih 
baik, dalam belajar siswa diajar untuk saling beriteraksi dan 
berpartisipasi, baik itu berinteraksi  sesama guru, siswa dan warga 
sekolah, dalam proses pembelajaran guru harus bisa membangun atau 
menciptakan kondisi belajar yang aktif, dimana siswa terlibat dalam 
proses pembelajaran menjawab soal, mengerjakan soal, bertanya dan 
membangun hubungan yang baik dalam proses pembelajaran baik itu 
membangun hubungan di dalam lingkungan seolah atau diluar 
lingkungan sekolah. 
Dalam proses pembelajaran menggunakan media pembelajaran 
flashcard  peneliti melakukan observasi tentang motivasi membaca 
permulaan siswa. Lembar observasi motivasi membaca permulaan 
siswa kelas I dapat dilihat pada lampiran 3 (Tiga)   Hal. 89. 
c. Wawancara 
Selanjutnya kutipan wawancara, dalam penelitian ini peneliti 
melakukan peneitian tentang penggunaan media flashcard  dalam 
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meningkatkan motivasi membaca siswa kelas 1 Sekolah Dasar Inpres 
Oebobo 2 Kupang dengan mengumpulkan data melalui wawancara. 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan 
melakukan dialog langsung dengan sumber data, dan dilakukan secara 
tak struktur, dimana responden mendapat kebebasan dan kesempatan 
untuk mengeluarkan pikiran, pandangan dan perasahan secara natural. 
Dalam hubungan skripsi ini peneliti mengumpul data- data dengan 
melakukan wawancara secara langsung kepada guru kelas Ibu 
Anthonia Tanesi selaku guru kelas 1 dan peserta didik  kelas 1 atas 
masalah motivasi membaca permulaan dan penggunaan media 
flashcard  siswa Sekolah Dasar Inpres Oebobo 2 Kupang. 
Media flashcard   merupakan media berbentuk kartu bergambar 
yang menarik perhatian siswa dengan mempunyai dua sisi  yang 
disesuaikan dengan besar kecilnya ruang kelas yang digunakan 
sebagai alat perantara atau pengatar dalam proses pembelajaran 
sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.berikut ini 
adalah hasil observasi dan wawancara bersama Guru kelas 1 dan 
Siswa kelas 1  selama di tempat penelitian. 
Hasil Wawancara  Bersama Guru kelas 1 Ibu Anthonia Tanesi, 
S.Pd 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang dilakukan 
oleh peneliti kepada guru kelas dapat dikatakan bahwa belajar 
membaca permulaan dengan menggunakan media flashcard dapat 
mendorong, menarik perhatian siswa dan kemauan siswa dalam 
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belajar. Pembelajaran dengan menggunakan flashcard dalam 
penerapannya sangat mudah, sehingga proses penyampaiannya siswa 
mudah cepat memahami dan mengerti materi yang diajarkan guru, 
dengan penerapan yang mudah siswa mudah termotivasi dalam 
pembelajaran. Flashcard  juga mudah digunakan dalam kondisi dan 
situasi apapun dikarenakan belajar dengan flashcard  siswa tidak 
mudah bosan dan daya ingat siswa lebih meningkat dalam 
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran dikelas 1 cara guru dalam 
merangsang siswa adalah dengan memberikan pertayaan-pertayaan 
yang mengumpan siswa untuk tertarik menjawab. 
Pertanyaan dengan siswa-siswi kelas 1 Sekolah Dasar Inpres 
Oebobo Kupang 
 Nama siswa: Dela  Seran 
1. Bagaimana apakah anda sudah lancar membaca? 
Jawaban: sudah lancar membaca 
2. bagaimana perasahan anda apakah suka pelajaran membaca? 
Jawaban : suka, karena membaca itu baik   
3. bagaimana perasahan anda ketika belajar membaca dengan 
menggunakan media flashcard? 
Jawaban: suka dengan media flashcard  Karena saya lebih 
mengerti dan cepat paham 
4. bagaimana pembelajaran bahasa membosankan atau tidak? 
Jawaban : tidak karena membaca terus 
5. apakah kalian ikut partisipasi dalam penggunaan media flashcard? 
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Jawaban : ia 
6. bagaimana perasahan kalian jika guru melakukan pembelajaran 
menggunakan media flashcard? 
Jawaban : suka, senanang dan tidak bosan 
7. setelah menggunakan media flashcard apakah anda lebih 
memahami pelajaran atau tidak? 
Jawaban : lebih menarik, bagus dan senanang 
8. bagaimana hasil yang kamu peroleh dalam bimbingan guru dalam 
membaca? 
Jawaban : bisa membaca 
 Nama Siswa: Virgo Alexsandro Sape 
1. Bagaimana apakah anda sudah lancar membaca? 
Jawaban: sudah lancar membaca 
2. bagaimana perasahan anda apakah suka pelajaran membaca? 
jawaban: suka, kerana membaca itu bagus bisa menulis dan 
mengambar 
3. Bagaimana perasahan anda ketika belajar membaca dengan 
menggunakan media flashcard? 
Jawaban: perasahan saya suka, karena rasanya menyenangkan 
4. Bagaimana pembelajaran bahasa membosankan atau tidak? 
Jawaban : tidak membosankan, karena suka membaca 




6. Bagaimana perasahan kalian jika guru melakukan pembelajaran 
menggunakan media flashcard? 
Jawaban: suka, senang 
7. Setelah menggunakan media flashcard  apakah anda lebih 
memahami pelajaran atau tidak? 
Jawaban : ia, kearena lebih asik 
8. Bagaimana hasil yang kamu peroleh dalam bimbingan guru dalam 
membaca? 
Jawaban : bisa membaca. 
 Nama Siswa : Bastian  Alexander Muru 
1. Bagaimana apakah anda sudah lancer membaca? 
   Jawaban: sudah lancar membaca. 
2. Bagaimana perasahan anda apakah suka pelajaran membaca? 
 Jawaban: suka, karena membaca itu baik, suka belajar 
penjumlahan juga  
3. Bagaimana perasahan anda ketika belajar membaca dengan 
menggunakan media flashcard ? 
 Jawaban: suka belajar menggunakan flashcard  karena suka 
dengan gambar 
4. Bagaimana pembelajaran bahasa membosankan atau tidak? 
 Jawaban : tidak, karena membaca itu baik 
5. Apakah kalian ikut partisipasi dalam penggunaan media flashcard? 
 Jawaban: ia 
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6. Bagaimana perasahan kalian jika guru melakukan pembelajaran 
menggunakan media flashcard ? 
Jawaban: suka, senanang karena baik 
7. Setelah menggunakan media flashcard i apakah anda lebih 
memahami pelajaran atau tidak? 
 Jawaban: lebih senang menggunakan flashcard  
8. Bagaimana hasil yang kamu peroleh dalam bimbingan guru dalam 
membaca? 
 Jawaban: bisa membaca 
Hasil Wawancara Siswa-Siswi 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan selama 
melakukan penelitian dapat disimpulkan bahwa siswa senang dengan 
pembelajaran menggunakan media flashcard, karena siswa merasah 
terdorong atau termotivasi dalam proses pembelajaran khususnya 
pembelajaran membaca, dimana belajar dengan berbantuan media 
flashcard atau kartu bergambar, siswa cenderung tidak merasah bosan, 
belajar lebih menarik, dan terlihat fokus. Pembelajaran membaca bagi 
siswa kelas 1 dapat dikatakan bahwa sebagian siswa kelas satu sudah 
lancar dalam membaca. 
2. Reduksi Data 
Belajar membaca sangat diperuntukkan bagi siswa sekolah dasar 
kelas rendah, keharusan siswa dalam membaca agar mampu menganal 
dan mahami huruf- huruf dalam bacaan, aktifitas membaca merupakan 
aktifitas yang sangat diperlukan oleh seseorang. 
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Membaca permulaan merupakan pembelajaran yang menekankan 
pada pengenalan simbol huruf atau lambang– lambang  bunyi yang 
diajarkan kepada siswa dengan melalui proses kegiatan belajar mengajar 
untuk menemukan informasi yang terdapat dalam suatu bacaan atau 
tulisan. Dalam mengejarkan siswa guru harus mempunyai keahlihan 
khusus, dimana guru harus mampu memberiakan motivasi atau 
mendorong  bagi siswa dalam hal belajar. Motivasi merupakan daya 
penggerak atau suatu energi dorongan yang terdapat dalam diri individu 
untuk melakukan aktivitas-aktivitas guna mencapai tujuan yang 
diinginkan. 
3. Penyajian Data 
a. Hasil observasi 
Lembaran 4.13 Observasi Guru 





kegiatan awal  
a. Membuka pembelajaran  √  
b. Mempersiapkan siswa untuk 
mengikuti pembelajaran  
√  
c.  Melaksanakan  kegiatan apersepsi √  
d. Memberikan motivasi bagi siswa 
dalam pembelajaran 
√  
2.  Pembelajaran 
kegiatan inti  
a. Melaksanakan kegiatan eksplorasi √  
b. Melaksanakan kegiatan elaborasi √  
c. Melaksanakan kegiataan konfirmasi √  
3.  Pembelajaran 
kegiatan 
penutup  
a. Melakukan penarikan kesimpulan 
pada materi ajar  
√  
b. Memberikan tugas rumah  √  
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c. Memberikan informasi materi berikut √  
d. Menutup proses pembelajaran √  
4.  Penguasaan 
materi ajar 
a. Menunjukkan penguasaan materi ajar  √  
b. Mengaitkan materi dengan kehidupan 
sehari hari 
√  
5.  Strategi 
pembelajaran  
Menggunakan media flashcard   √  
6.  Pemanfaatan  Memanfaatkan sumber belajar (buku) √  
7.  Pembelajaran 
yang memicu  
Menumbuhkan partisipasi aktifitas siswa √  
Pada table 4.13 observasi guru dalam poses pembelajaran dapat 
disimpulkan bahwa dalam lembaran aktivitas guru dalam proses 
pembelajaran dimulai dari kegiatan awal guru membuka pembelajaran 
dengan mengajak siswa berdoa sebelum melakukan KBM, mengecek 
kehadiran siswa serta mmemberikan motivasi bagi siswa agar dalam 
proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan bermanfaat. 
Pada kegiatan inti dalam proses pembelajaran siswa 
mendengarkan dan melakukan apa yang akan disampaikan guru depan 
kelas berhubungan dengan matreri diriku dan aku dan teman baruku 
dengan mengenalkan huruf-huruf vokal, melatih siswa membaca 
dengan mengikut sertakan siswa dalam hal membaca di kelas, setelah 
selesai menjelaskan dan melakukan belajar membaca guru meragakan 
media flashcard  di depan kelas dengan meminta siswa mengamati, 
mendengarkan dan menyuruh siswa untu membaca tulisan atau 
keterangan nama flashcard  yang terterah pada belakang kartu. Hal 
tersebut dilkukan bersama siswa sampai siswa bisa mengenal dan 
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mengiat huruf-huruf yang berada pada flashcard tersebut baik itu 
dilakukan secara idividu atau pun kelompok, setelah melakukan dan 
menjelaskan materi serta bagaimana manfaat dan tujuan dari flashcard  
tersebut guru membuat kesimpulan bersama dengan siswa dan 
mengiatkan siswa untuk tetap menghafal, mengiat dan belajar huruf 
dirumah agar kedepannya siswa lebih mudah dan tidak suasah dalam 
membaca. 
Pada lampiran 3 (Tiga) Hal. 89 tentang lembar Observasi 
motivasi membaca permulaan siswa peneliti menemukan bahwa pada 
saat proses pembelajaran dengan menggunakan media flashcard  pada 
indikator motivasi membaca siswa tentang Mendorong  pemahaman 
siswa untuk mengenal simbol bahasa (huruf) vokal dan konsonan 
terdapat 24 siswa yang mendengarkan penjelasan guru dengan 
presentase 82%, belajar dengan menggunakan starategi, metode, 
teknik serta pemeilihan media yang baik perhatian siswa akan selalu 
berpusat pada sesuatu hal  menarik misalkan pada pemilihan media 
flashcard   dapat meningkat motivasi membaca siswa denga mudah 
untuk mengikat pembelajaran baik itu belajar mengenal huruf vocal 
dan huruf konsonan. 22 siswa yang merangsang ketika guru 
memberikan pertanyaan dengan presentase 75% pembelajaran yang 
menyenangkan dapat membuat siswa ikut andil dalam proses 
pembelajaran dimana guru menciptakan pembelajaran menggunakan 
menggunakan media salah satunya flashcard. 23 orang siswa yang 
bertanya ketika guru memberikan kesempatan untuk bertanya dengan 
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presentase (79%) hal  tersebut dapat membuat pembelajaran menjadi 
lebih menyenangkan, serta memberikan pengaruh yang besar bagi 
siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran, dan 25 siswa yang  
menghafal abjad, konsonan dan vocal ketika guru meminta mereka 
untuk menghafal dengan presentase 86% hal ini terbukti dari 
bagaimana guru memulai pembelajaran dengan pengenalan abjad, 
memberikan motivasi siswa dalam belajar apalagi ditambah dengan 
belajar menggunakan media flashcard  yang menarik perhatihan 
siswa.   
Sedangkan pada indikator motivasi membaca siswa tentang 
memusatkan perhatian siswa untuk membaca suku kata  terdapat 29 
siswa yang memusatkan perhatian ketika menjelaskan materi dengan 
presentase 100% dimana dalam proses pembelajaran guru selaku 
pendidik melakukan pembelajaran yang menyenangka dan menarik 
sehingga perhatihan siswa dalam proses pembelajaran terarah kepada 
guru yang berada didepan kelas sebagai pendidik, belajar dengan 
media flashcard  yang menarik dapat membantu guru dalam proses 
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran tercapai, 23 siswa yang 
membaca suka kata ketika guru meminta mereka untuk membaca 
presentase 79% proses pembelajaran yang menekan siswa untuk 
mengenal huruf, membaca suku kata menjadi sebuah kalimat yang 
dibantu dengan media flashcrd siswa cenderung lebih menonjol 
karena dibantu dengan gambar yang membuat siswa tertarik dalam 
belajar sehingga siswa mudah untuk membaca dan memahami suku 
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kata menjadi sebuah kalimat, 19 siswa yang bertanya kepada guru 
ketika tidak memahami materi dengan presentase 65% hal ini 
menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan flashcard siswa cenderung lebih aktif dan motivasi 
belajar siswa meningkat, 29 siswa aktif ketika guru meminta mereka 
untuk berdiskusi dalam kelompok dengan presentasi 100% hal ini 
dilihat dari bagaimana antusiasnya siswa dalam melakukan 
pembelajaran dengan media flashcard  mereka cenderung lebih aktif 
dalam dalam menemukan jawaban dari pertayaan yang diberikan guru 
melalui permainan flashcard  yaitu menyususn huruf menjadi seebuah 
kalimat yang sesuai dengan gambar, hal ini juga dapat membantu guru 
dalam proses pembelajaran di kelas karena pembelajaran berlangsung 
dengan efektif dan efesien.  
Pada indikator kesenangan dalam membaca kalimat terdapat 20 
siswa yang senang ketika guru mengajar menggunakan media 
pembelajaran dengan presentase 68% dikarenakan siswa tertarik 
dengan belajar membaca dengan media flashcard , hal tersebut 
membuat pembelajaran berlangsung dengan baik sehingga dengan 
sendirinya motivasi membaca siswa meningkat, 29 siswa yang merasa 
senang ketika guru menyuruh siswa terlibat  dalam KBM presentase 
100% dikarenakan belajar dengan flashcard   ruang siswa belajar 
siswa lebih terasah menarik, siswa tidak bosan dan jenug, guru yang 
bertindak sebagai pendidikan bisa merasakan manfaat dari kegunaan 
media flashcard  tersebur, 24 siswa yang selalu hadir dalam proses 
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pembelajaran dengan presentasi 82% hal ini terbukti dari kemauaan 
siswa untuk selalu belajar entah itu belajar membaca, menghitung atau 
lain sebgainya, apalagi dilengkapi dengan fasilitas yang menunjang 
salah satu ketersedian buku cetak, media- media pembelajaran dan 
lain sebagainya. Dengan peryataan diatas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan media flashcard  mampu 
meningkatkan motivasi membaca permulaan siswa dilihat dari setiap 
presentase pada setiap itemnya dan mampu memberikan masukan 
yang manarik bagi guru dalam penggunaan media sebagai alat bantu 
untuk mencapaikan tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
b. Hasil wawancara 
Berikut ini tabel hasil kutipan wawancara yang dilakukan 
peneliti dengan informan. 
Tabel 4.14 Wawancar Guru kelas 1 Ibu Anthonia Tanesi, S. Pd 
No Pertayaan Jawaban 





Dapat memotivasi, karena lewat 
media ini siswa ada kemauaan untuk 
belajar.  
Flashcard  media bergambar yang 
mampu membuat siswa merasa 
tertarik dalam proses pembelajaran. 
2. Bagaimana sikap siswa 
ketika proses pembelajaran 
dengan penggunaan media 
flashcard  sedang 
berlangsung? 
Sikap siswa ikut partisipasi, namun 
masi ada sekita 2-3 orang siswa yang 
belum aktif dalam proses 
pembelajaran. tapi dalam proses 
pembelajarannya dengan flashcard  
mereka tertarik, senang dan 
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termotivasi dalam membaca gambar 
bertulisan.  
3. Apakah  menurut Ibu 
Media flashcard   mudah 
digunakan? 
Ia mudah digunakan. disamping 
media yang simple dengan 
menggunakan flashcard  siswa 
tertarik untuk belajar 
4. Bagaimana kemampuan 
membaca permulaan siswa 
kelas 1? 
Kemampuan siswa membaca sangat 
baik, apalagi dengan adanya media 
ini siswa terdorong dan  senang 
dalam  belajar membaca  
5. Menurut Ibu, media 
flashcard  merupakan? 
 
Media yang digunakan untuk 
membantu siswa dalam belajar, 
membuat siswa tertarik, termotivasi. 
Dengan media pembelajaran lebih 
menarik.  
6. Bagaimana cara Ibu untuk 
mengikut sertakan siswa 
dalam penggunaan media 
flashcard  ? 
 
Memanggil siswa satu persatu 
kedepan, dengan melibatkan salah 
satu siswa untuk memperaktekkan 
media tersebut didepan kelas, dan 
dilakukan secara bergantian dengan 
siswa yang lainnya. Agar 
pembelajaran berjalan semaksimal 
mungkin dan siswa tertarik dalam 
belajar. 
7. Bagaimana cara Ibu selaku 
wali kelas dalam 
menggunaakan media 




Dengan menjelaskan kepada siswa, 
materi yang sesuai dengan flashcard, 
mengenalkan apa itu flashcard   dan 
dengan menggunakan media 
falashcard siswa lebih aktif  
8. Solusi apa yang Ibu Menyuruh siswa untuk selalu 
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menghafalkan abjad di sekolah 
maupun dirumah. Guru membuka 
pembelajaran dengan mengenalkan 
huruf abjad, bersama siswa guru 
membaca secara bersama dan 
mnyuruh siswa mengulang kembali 
bacaan tersebut, sampai siswa bisa 
membaca dan mengenal huruf abjad 
dengan baik 
9. Apakah kelebihan dari 
penggunaan media 
flashcard  selama Ibu 
melakukan KBM? 
 
1. Lewat media siswa cepat untuk 
mengenal abjad. 
2. Media yang mudah terjangkau. 
3. LewaT flashcard   siswa lebih 
terdorong, lebih tertarik dalam 
belajar. 
10. Apakah kekurangan dari 
penggunaan media 
flashcard  selama Ibu 
melakukan KBM? 
Flashcard  atau Kartu huruf yang 
berukurang kecil. 
11. Cara apa yang Ibu  gunakan 
untuk mengatasi kelebihan 
dan kelemahan penggunaan 
media flashcard dalam 
proses KBM? 
Lewat media ini setiap kali 
pembelajran guru menggunakan 
media supaya siswa lebih aktif dan 
semangat dalam proses pembelajaran 
12. Bagaimana tahapan-tahapan 
menggunakan media 
flashcard  dalam proses 
pembelajaran di kelas 1? 
 
1. Membentuk siswa secara 
kelompok atau individu 
2. Guru memulai menjelaskan 
materi yan sesuai dengan materi 
misalnya guru mengambil 1 buah 
flashcard dan menunjukkan 




3. Hal tersebut dilakukan secara 
berulang kepada siswa yang 
dibahwa pengawasan guru  
4. Sedangkan dalam bentuk 
kelompok, siswa sudah dibagi 
dalam kelompok dan guru 
membagi flashcard  yang ada 
gambarnya saja. 
5. Kemudian menyuruh siswa untuk 
memasangkan huruf- huruf yang 
udah disediakan guru secara acak. 
6. Hingga menghasilkan jawaban 
yang sesuai dengan gambar 
dalam flashcard  tersebut. Hal ini 
dilakukan secara berulang jika 
siswa masih belum bias sampai 
siswa menjadi bias. 
16. Bagaimana implementasi 
media flashcard dalam 
proses pembelajaran di 
kelas 1? 
Dalam proses pembelajaran harus 
menggunakan media mengenalkan 
siswa bagaimana bentuk dari media 
flashcard, dan membuat 
pembelajaran yang sesuai dengan 
meteri. Dengan membuka 
pembelajaran sesuai dengan yang 
terterah di RPP. Setelah itu memulai 
pembelajaran yang mengaitkan 
pembelajaran dengan media 
flashcard  sehingga  elajaran lebih 
menarik dan siswa termotivasi dalam 
belajar mmbaca dn mengenal huruf.  
13. Bagaimana cara ibu 
mengatasi siswa yang 
1. Bagi siswa dalam kelompok 
belajar yang dilakukan setelah 
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lamban dalam membaca? 
 
siswa pulang 
2. Selalu belajar membaca dirumah 
3. Menyuruh siswa agar selalu 
mengenal dan mengahfal huruf 
abjad dirumah 
4. Sebelum proses pembelajarn 
berlangsung siswa harus selalu 
menulis huruf abjad yang ada 
dipapan tulis 
14. Bagaimana cara ibu dalam 
meningkatkan semangat 
belajar siswa khususnya 
materi membaca permulaan 
kelas 1? 
 
1. Membuat rangsagan langsung 
kepada siswa selama proses 
pembelajaran. 
2. Menggunakan media yang 
menarik salah satunya media 
flshcard. 
3. Selalu memberikan motivasi, 
perhatian kepada siswa dalam 
proses belajar . 
15. Bagaimana hasil yang 
diperoleh dengan  media 
flashcard, dalam 
meningkatkan motivasi 
membaca permulaan siswa? 
Lewat media flashcard  hasilnya 
memuaskan dikarenakan siswa 
merasa tertarik, termotivsi dalam 
belajar membaca. 





1. Guru mengatur siswa agar tenang 
dan tertib selama pembelajaran 
berlangsung 







Hasil Wawancara Guru kelas 1 Ibu Anthonia Tanesi, S.Pd 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti kepada 
guru kelas dapat dikatakan bahwa belajar membaca permulaan dengan 
menggunakan media flashcard  dapat mendorong, menarik perhatian 
siswa, dan kemauan siswa  dalam belajar. Pembelajaran denga 
menggunakan  flashcard   dalam penerapannya sangat mudah, 
sehingga proses penyampaiannya siswa mudah cepat memahami dan 
mengerti materi yang diajarkan guru, dengan penerapan yang mudah 
siswa mudah termotivasi dalam pembelajaran. Flashcard  juga mudah 
digunakan dalam kondisi dan situasi apapun dikarenakan belajar 
dengan flashcard  siswa tidak mudah bosan dalam pembelajaran. 
Dalam proses pembelajaran dikelas 1 cara guru dalam merangsang 
siswa adalah dengan memberikan pertayaan- pertayaan yang 
mengumpan siswa untuk tertarik menjawab. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Berdasarkan pengumpulan data, reduksi data dan penyajian data 
maka dapat disimpulkan bahwa dalam menumbuhkan motivsi membaca 
permulaan siswa adanya sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan 
belajar mengajar, motivasi yang diberikan oleh guru serta kreativitas 
guru  dalam megguakan media yang tepat dalam mengajar guna 
mengembangkan motivasi membaca siswa. Salah satu media yang tepat 
dalam mengembangkan kecepatan membaca siswa adalah menggunakan 
media flashcard sebagai media membaca. Media ini dapat 
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membangkitkan motivasi membaca siswa dengan mengenalkan huruf- 
huruf yang dipadukan dengan gambar. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Menurut Dami dkk (2017: 69) Pembelajaran  membaca permulaan 
merupakan pembelajaran yang menekankan pada pe  ngenalan simbol 
bahasa huruf yaitu pengenalan kata atau membaca perrmulaan merupakan 
tingkatan proses pembelajaran bahasa untuk menguasai sistem tulis sebagai 
representasi visual bahasa, lainhalnya dengan Dami dan dkk. Mulyati  dan 
Cahyani (2017: 4.3) Membaca permulaan dapat diartikan sebagai 
pembelajaran yang menekankan pada siswa tentang  pengenalan lambang– 
lambang bunyi bahasa serta pelafalannya menjadi bunyi– bunyi yang 
bermakna guna mencapai tujuan yang diinginkan. Berdasarkan pendapat 
diatas dapat disimpulkan membaca permulaan merupakan pembelajaran 
yang menekankan pada pengenalan simbol huruf atau lambang– lambang  
bunyi yang diajarkan kepada siswa dengan melalui proses kegiatan belajar 
mengajar untuk menemukan informasi yang terdapat dalam suatu bacaan 
atau tulisan. 
Dalam penelitian terdahulu, mengungkapkan bahwa kemampuan 
membaca siswa kelas rendah khusnya kelas 1 banyak ditemukan siswa yang 
belum lancar membaca dalam kaitannya membaca huruf. Hal yang sama 
juga peneliti temukan di siswa kelas 1 Sekolah Dasar Inpres Bertingkat  
Oebobo 2 Kupang bahwa  membaca permulaan siswa rendah, dengan 
kategori tingkat membaca yaitu siswa yang sudah lancar membaca, siswa 
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belum bisa  membaca, dan  siswa masih mengeja dalam membaca, bahkan 
motivasi membaca siswa rendah. 
Siswa kelas 1 Sekolah Dasar Bertingkat Oebobo 2 Kupang terdapat 
beberapa siswa dalam berbagai kategori dalam pembelajaran membaca, ada 
siswa yang belum mengenal huruf dan belum bisa membaca dengan 
kemampuan dibahwa rata- rata  temannya atau dapat dikatakan rendah, 
untuk itu perlu adanya penanganan khusus berupa pendamping dari guru. 
Hal ini diungkapkan oleh guru kelas 1 Sekolah Dasar Bertingkat Oebobo 2 
Kupang, sehingga perlu adanya kreativitas dari guru dalam menggunakan 
metode, strategi dan media dalam pembelajaran. Pemilihan media flashcard  
dalam pembelajaran membaca dapat membangun semangat atau memotivasi 
siswa dalam pembelajaran bisa dilihat dari antusiasnya siswa  dalam 
memulai pembelaran. Motivasi merupakan daya penggerak atau suatu 
energi dorongan yang terdapat dalam diri individu untuk melakukan 
aktvitas-aktivitas guna mencapai tujuan yang diinginkan. Selanjutnya Enda 
(2017 : 93) Motivasi merupakan suatu keadaan yang terdapat pada diri 
seorang individu dimana ada suatu dorongan atau penggerak yang menarik 
perhatian individu untuk melakukan sesuatu yang bermanfaat  guna 
mencapai tujuan yang diinginkan. 
Dalam dunia pendidikan sebuah media sangatlah penting terutama 
bagi seorang guru, yang mana guru dalah seorang pendidik untuk 
mengarahkan siswa agar temotivasi dan semangat dalam  belajar. Media 
merupakan perantara atau pengantar pesan kepada siswa yang diajar oleh 
guru selaku pendidik agar pembelajaran lebih menarik. seperti yang 
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dikemukan oleh Arsyar (2011 : 3) media merupakan kata media berasal dari 
bahasa latin medius yang secara harafia berarti, ‘tengah’, ‘perantara’ atau 
‘pengantar’. yang berarti dalam bahasa Arab media dalah perantara atau 
pengatar pesan dari pengirim kepada penerima. Dalam dinamika kehidupan 
pendidikan merupakan  kebutuhan yang penting bagi keperluan manusia. 
begitu juga dengan seorang siswa  yang mana mereka pergi kesekolah untuk 
menimbah ilmu dan sebagai seorang pendidik menciptakan suasana belajar 
yang menarik, kreatif, inovatis dan aktif sehingga siswa tidak bosan dalam 
menimbah ilmu, dalam hal ini penggunaan media pembelajaran flashcard  
oleh guru dapat meningkatkan motivasi membaca permulaan siswa kelas 1 
Sekolah Dasar Inpres Bertingkat Oebobo 2 Kupang. 
Media  flashcard  yang menarik dapat menambah daya tarik bagi  
siswa dalam belajar. Media flashcard  sendiri merupakan media berbentuk 
kartu bergambar yang menarik perhatian siswa dengan mempunyai dua sisi  
yang disesuaikan dengan besar kecilnya ruang kelas yang digunakan sebagai 
alat perantara atau pengatar dalam proses pembelajaran sehingga tercapai 
tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
Menurut pendapat Putra ddk (2013: 108)  menyatakan  flashcard  
“bahwa permainan flashcard  dapat merangsang anak agar lebih cepat 
mengenal huruf, membuat minat anak semakin kuat menguasai konsep serta 
merangsang  kemampuan anak, ingatan anak dalam proses pembelajaran, 
dan pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga siswa tidak jenuh dalam 
kegiatan belajara mengajar di kelas. 
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Media yang digunakan guru kelas 1 Sekolah Dasar Inpres Bertingkat 
Oebobo 2 Kupang adalah media flashcard  dalam pelajaran membaca 
tersebut mengacu pada aktivitas siswa membaca yang dilakukan siswa 
mengenal dan memahmi huruf dan berbagai rangkaian variasi gabungan 
huruf menjadi berbagai kata. Kemudia dilanjutkan dengan penerapan media 
flashcard   dimana pada pembelajaran membaca ini menggunakan gambar 
berserta keterangan yang berada di belakang gambar untuk memperjelaskan 
gambar tersebut. Dalam pelaksaannya memfokuskan siswa untuk membaca, 
mengenal huruf dan mengeja- eja hingga menjadi satu kalimat yang sesuai 
dengan gambar tersebut. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan bersama siswa kelas 1 
Sekolah Dasar Inpres Bertingkat Oebobo 2 Kupang selama proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru kelas dengan menggunakan 
flashcard   siswa kelas 1 lebih tertarik, fokus dalam proses pembelajaran, 
siswa berpartisipasi langsung dalam penggunaan flashcard , cepat tangkap 
dan akitif belajar dengan media tersebut. Pembelajaran denga menggunakan  
flashcard   dalam penerapannya sangat mudah dapat membantu guru, 
sehingga proses penyampaiannya siswa mudah cepat memahami dan 
mengerti materi yang diajarkan guru, dengan penerapan yang mudah siswa 
mudah termotivasi dalam pembelajaran. Flashcard  juga mudah digunakan 
dalam kondisi dan situasi apapun dikarenakan belajar dengan flashcard  
siswa tidak mudah bosan dan siswa merasa lebih nyama  dalam 
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran dikelas 1 cara guru dalam 
merangsang siswa adalah dengan memberikan pertayaan- pertayaan yang 
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mengumpan siswa untuk tertarik menjawab. Pembelajaran membaca bagi 
siswa kelas 1 Sekolah Dasar Inpres Bertingkat Oebobo 2 Kupang dapat 
dikatakan siswa senang, suka dalam belajar membaca. 
Berdasarkan analisis penggunaan media flashcard  dapat disimpulkan 
bahwa siswa sangat termotivasi dalam membaca sehingga hasil belalajar 
























Berdasarkan hasil penelitian  mengenai penggunaan media 
flashcard  dalam meningkatkan motivasi membaca permulaan kelas 1 
Sekolah Dasar Inpres Bertingkat Oebobo 2 Kupang dilihat dari hasil 
wawancara bersama guru kelas 1 yaitu sebagai berikut: 
1. Penggunaan media flashcard  daam proses pembelajaran siswa 
cenderung lebih tertarik belajar dengan kartu bergambar atau 
flashcard  
2. Membaca selalu diperbiasakan siswa dengan mengenalkan huruf- 
huruf abjad agar siswa mudah mengingatnya 
3. Membentuk kelompok belajar untuk membangun semngat siswa 
dalam  belajar membaca.  
4. Membuat pembelajaran yang asik menyenangkan agar siswa 
termotivasi dalam belajar. 
B. Saran 
Saran untuk perbaikan kedepannya dalam penggunaaan media 
flashcard  dalam meningkatkan motivasi membaca permulaan siswa kelas 1 
Sekolah Dasar Inpres Bertingkat Oebobo 2 Kupang. 
1. Bagi  Sekolah 
Pihak sekolah diharapkan dapat meningkatkan fasilitas media 
pembelajaran di sekolah. Hal ini untuk mendukung dan membantu 
pengajar dalam penggunaan media pembelajaran. Sehingga tingkat 
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kemudahan memperoleh media pembelajaran akan semakin tinggi, dan 
pihak sekolah perlu memfasilitasi para pengajar untuk mengikuti 
kegiatan seperti seminar atau workshop guna memperluas wawasan. 
2. Bagi Guru 
Hendaknya selalu mengadakan inovasi lain dalam kaitannya 
dengan pelaksaan penggunaan media flashcard  pelajaran membaca  
siswa kelas 1 Sekolah Dasar Inpres Bertingkat Oebobo 2 Kupang. 
3. Bagi Siswa 
Hendaknya harus giat belajar agar dapat meningkatkan motivasi 
membaca permulaan, berhitung dan menulis serta dapat  mengukuti 
kegiatan belajar mengajar maupun pada bimbingan belajar dari guru 
kepada siswa denagan ikhlas tanpa paksaan. 
4. Bagi Peneliti lain 
Hasil penelitian ini kiranya menjadi sumber bacaan bagi peneliti 
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Lembaran Observasi Guru 
No Aspek Indikator Dilaksanakan  






1. Membuka pembelajaran  √  
2. Mempersiapkan siswa untuk mengikuti 
pembelajaran  
√  
3.  Melaksanakan  kegiatan apersepsi √  
4. Memberikan motivasi bagi siswa dalam 
pembelajaran 
√  
2.  Pembelajaran 
kegiatan Inti  
1. Melaksanakan kegiatan eksplorasi √  
2. Melaksanakan kegiatan elaborasi √  
3. Melaksanakan kegiataan konfirmasi √  
3.  Pembelajaran 
kegiatan 
penutup  
1. Melakukan penarikan kesimpulan pada materi 
ajar 
√  
2. Memberikan tugas rumah  √  
3. Memberikan informasi materi berikut √  
4. Menutup proses pembelajaran √  
4.  Penguasaan 
materi ajar 
1. Menunjukkan penguasaan materi ajar  √  
2. Mengaitkan materi dengan kehidupan sehari hari √  
5.  Strategi 
pembelajaran  
Menggunakan media flashcard   √  
6.  Pemanfaatan  Memanfaatkan sumber belajar (buku) √  
7.  Pembelajaran 
yang memicu  

































Pedoman Wawancara Guru 
Nama Guru : Anthonia E. Tanesi, S.Pd 
Jabatan : Guru Wali Kelas 1 
Tempat  : SDI BTK Oebobo 2 Kupang 
No Pertayaan Jawaban 
1. Berapa lama Ibu mengajar di SDI 
BTK Oebobo 2 Kupang? 
Dari tahun 1999 sampai sekarang  
2. Berapa lama Ibu mengajar di kelas 
kelas 1? 
Tahun 2015 sampai sekarang  
3. Berapa banyak siswa yang Ibu 
ajarkan di kelas 1? 
Tahun 2019 jumlah siswa 29 orang, laki- 
laki 14 dan perempuan 15 
4. Menurut Ibu apakah dengan 
menggunakan media flashcard , 
dapat meningkatkan motivasi 
membaca siswa? 
 Dapat memotivasi, karena lewat media 
ini siswa ada kemauaan untuk belajar.  
Flashcard  media bergambar yang 
mampu membuat siswa merasa tertarik 
dalam proses pembelajaran. 
5. Bagaimana sikap siswa ketika proses 
pembelajaran dengan penggunaan 
media flashcard sedang 
berlangsung? 
sikap siswa ikut partisipasi, namun masi 
ada sekita 2-3 orang siswa yang belum 
aktif dalam proses pembelajaran. tapi 
dalam proses pembelajarannya dengan 
flashcard  mereka tertarik, senang dan 
termotivasi dalam membaca gambar 
bertulisan.  
6.  Apakah  menurut Ibu Media 
flashcard   mudah digunakan? 
 
ia mudah digunakan. disamping media 
yang simple dengan menggunakan 
flashcard  siswa tertarik untuk belajar 
7. Bagaimana kemampuan membaca 
permulaan siswa kelas 1? 
Kemampuan siswa membaca sangat baik, 
apalagi dengan adanya media ini siswa 




8. Menurut ibu, media flashcard  
merupakan? 
 
Media yang digunakan untuk membantu 
siswa dalam belajar, membuat siswa 
tertarik, termotivasi. Dengan media 
pembelajaran lebih menarik.  
9. Bagaimana cara ibu untuk mengikut 
sertakan siswa dalam penggunaan 
media flashcard  ? 
 
Memanggil siswa satu persatu kedepan, 
dengan melibatkan salah satu siswa untuk 
memperaktekkan media tersebut didepan 
kelas, dan dilakukan secara bergantian 
dengan siswa yang lainnya. Agar 
pembelajaran berjalan semaksimal 
mungkin dan siswa tertarik dalam belajar. 
10. Bagaimana cara ibu selaku wali kelas 
dalam menggunaakan media 
khususnya media flashcard  guna 
meningkatkan motivasi membaca 
permulaan siswa? 
Dengan menjelaskan kepada siswa, 
materi yang sesuai dengan flashcard , 
mengenalkan apa itu flashcard   dan 
dengan menggunakan media falashcard 
siswa lebih aktif  
11. Solusi apa yang Ibu gunakan dalam 
kendala pembelajaran membaca 
tersebut? 
Menyuruh siswa untu selalu 
menghafalkan abjad di sekolah maupun 
dirumah. Guru membuka pembelajaran 
dengan mengenalkan huruf abjad, 
bersama siswa guru membaca secara 
bersama dan mnyuruh siswa mengulang 
kembali bacaan tersebut, sampai guru 
siswa bias membaca dan mengenal huruf 
abjad dengan baik 
12. Apakah kelebihan dari penggunaan 
media flashcard selama Ibu 
melakukan KBM? 
 
1. Lewat media siswa cepat untuk 
mengenal abjad. 
2. Media yang mudah terjangkau. 
3. Lewa flashcard   siswa lebih 
terdorong, lebih tertarik dalam belajar. 
13. Apakah kekurangan dari penggunaan 
media flashcard  selama Ibu 





14. Cara apa yang ibu  gunakan untuk 
mengatasi kelebihan dan kelemahan 
penggunaan media flashcard   dalam 
proses KBM? 
Lewat media ini setiap kali pembelajran 
guru menggunakan media supaya siswa 
lebih aktif dan semangat dalam proses 
pembelajaran 
15. Bagaimana tahapan–tahapan 
menggunakan media flashcard dalam 
proses pembelajaran di kelas 1? 
 
1. Membentuk siswa secara kelompok 
atau individu 
2. Guru memulai menjelaskan materi yan 
sesuai dengan materi misalnya guru 
mengambil 1 buah flashcard  dan 
menunjukkan kepada siswa untuk 
membaca bersama.  
3. Hal tersebut dilakukan secara berulang 
kepada siswa yang dibahwa 
pengawasan guru  
4. Sedangkan dalam bentuk kelompok, 
siswa sudah dibagi dalam kelompok 
dan guru membagi flashcard  yang 
ada gambarnya saja. 
5. Kemudia menyuruh siswa untuk 
memasangkan huruf- huruf yang udah 
disediakan guru secara acak. 
6. Hingga menghasilkan jawaban yang 
sesuai dengan gambar dalam flashcard  
tersebut. Hal ini dilakukan secara 
berulang jika siswa masih belum bias 
sampai siswa menjadi biasa. 
16. Bagaimana implementasi media 
flashcard dalam proses pembelajaran 
di kelas 1? 
Dalam proses pembelajaran harus 
menggunakan media mengenalkan siswa 
bagaimana bentuk dari media flashcard , 
dan membuat pembelajaran yang sesuai 
dengan meteri. Dengan membuaka 
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pembelaaran sesuai dengan yang terterah 
di RPP. Setelah itu memulai 
pembelajaran yang mengaitkan 
pembelajaran dengan media flashcard  
sehingga  elajaran lebih menarik dan 
siswa termotivasi dalam belajar mmbac 
dn mengenal huruf.  
17. Bagaimana cara Ibu mengatasi siswa 
yang lamban dalam membaca? 
 
1. Bagi siswa dalam kelompok belajar 
yang dilakukan setelah siswa pulang 
2. Selalu belajar membaca dirumah 
3. Menyuruh siswa agar selalu mengenal 
dan mengahfal huruf abjad dirumah 
4. Sebelum proses pembelajarn 
berlangsung siswa harus selalu 
menulis huruf abjad yang ada dipapan 
tulis 
18. Bagaimana cara Ibu dalam 
meningkatkan semangat belajar 
siswa khususnya materi membaca 
permulaan kelas 1? 
 
1. Membuat rangsagan langsung kepada 
siswa selama proses pembelajaran 
2. Menggunakan media yang menarik 
salah satunya media flshcard  
3. Selalu memberikan motivasi, 
perhatian kepada siswa dalam proses 
belajar . 
19. Bagaimana hasil yang diperoleh 
dengan  media flashcard, dalam 
meningkatkan motivasi membaca 
permulaan siswa? 
Lewat media flashcard  hasilnya 
memuaskan dikarenakan siswa merasa 
tertarik, termotivsi dalam belajar 
membaca. 
20. Bagaimana kondisi kelas ketika 
pembelajaran berlangsung 
menggunakan media flashcar? 
1. Guru mengatur siswa agar tenang dan 
tertib selama pembelajaran 
berlangsung 
















Pedoman Wawancara Siswa 
Nama siswa  :  Della Seran  
Jenis Kelamin  :  Perempuan  
No. Pertayaan Jawaban 
1.  Bagaimana, apa anda sudah lancar 
membaca 
Ya saya sudah lancar 
membaca. 
2.  Bagiman perasahan  anda apa menyukai 
pelajaran membaca? 
Suka, karena membaca itu 
menarik dan baik 
3.  Bagaimana perasahan anda ketika belajar 
membaca menggunakan media flashcard ? 
Senang dengan  media 
flashcard  saya bisa lebih 
mengerti, dan lebih 
senang. 
4.  Bagaimana  pelajaran membaca 
membosankan atau tidak? 
Tidak,  membaca itu enak 
dan seru 
5.  Apakah selain di sekolah (di luar jam 
pelajaran/ rumah) anda selalu belajar 
membaca? 
Ia.  
6.  Apakah kalian ikut partisipasi dalam 
penggunaan media flashcard ? 
Ia  
7.  Apa yang anda lakukan ketika guru sedang 
menjelaskan materi? 
Dengar, tenang  dan 
perhatian didepan kelas  
8.  Bagaimana cara  yang anda lakukan jika 
tidak mengerti pelajaran membaca? 
Latihan lagi dan belajar 
membaca lagi. 
9.  Bagaimana perasahan kalian jika guru 
melakukan pembelajaran menggunakan 
media flashcard ? 
Senang, tidak bosan dan 
suka. 
10.  Setelah menggunakan media flashcard  
apakah anda lebih memhami pelajaran 
atau tidak?  
Ia lebih menarik/bagus, 
senang. 
11.  Apa  kesulitan  yang kamu rasakan dalam 
membaca? 
Tidak  
12.  Bagaimana cara guru dalam mengajarkan 
membaca? 
Hafal A-Z, membaca 
didepan kelas 
13.  Bagaimana  hasil yang kamu peroleh 
dalam bimbingan guru dalam membaca? 
Bisa membaca 
 




Pedoman Wawancara Siswa 
Nama siswa  :  Gredehivan Lorenso Ndun 
Jenis Kelamin  :  Laki - laki 
No. Pertayaan Jawaban 
1. Bagaimana, apa anda sudah lancar 
membaca 
Sudah bisa meskipun hanya 
mengeja  
2. Bagiman perasahan  anda apa 
menyukai pelajaran membaca? 
Suka membaca Karena dengan 
membaca dapat menulis. 
3. Bagaimana perasahan anda ketika 
belajar membaca menggunakan 
media flashcard ? 
Suka karena saya semangat dalam 
belajar dengan menggunakan 
media flashcard  
4. Bagaimana  pelajaran membaca 
membosankan atau tidak? 
Tidak membosankan karena saya 
suka  
5. Apakah selain di sekolah (di luar 
jam pelajaran/ rumah) anda selalu 
belajar membaca? 
Ia suka karena dirumah juga saya 
belajar membaca  
6. Apakah kalian ikut partisipasi dalam 
penggunaan media flashcard ? 
Ia.  
7. Apa yang anda lakukan ketika guru 
sedang menjelaskan materi? 
Mendengar dan belajar  
8. Bagaimana cara  yang anda lakukan 
jika tidak mengerti pelajaran 
membaca? 
Membaca ulang dan mendengar 
ibu 
9. Bagaimana perasahan kalian jika 
guru melakukan pembelajaran 
menggunakan media flashcard ? 
Semangat belajar supaya bisa naik 
kelas  
10. Setelah menggunakan media 
flashcard  apakah anda lebih 
memhami pelajaran atau tidak?  
Senang  
11. Apa  kesulitan  yang kamu rasakan 
dalam membaca? 
Membaca kalimat panjang  
12. Bagaimana cara guru dalam 
mengajarkan membaca? 
Membaca A-Z, menulis dan belajar 
dirumah  
13. Bagaimana  hasil yang kamu 
peroleh dalam bimbingan guru 
dalam membaca? 





Pedoman Wawancara Siswa 
Nama siswa  :  Vigo Alexsandro Sape 
 Jenis Kelamin  :  Laki– laki  
No. Pertayaan Jawaban 
1.  Bagaimana, apa anda sudah lancar 
membaca 
Sudah lancer, karena sudah 
bisa membaca kalimat 
panjang 
2.  Bagiman perasahan  anda apa 
menyukai pelajaran membaca? 
Suka, karena membaca itu 
enak bisa menulis dan 
menggambar. 
3.  Bagaimana perasahan anda ketika 
belajar membaca menggunakan media 
flashcard ? 
Suka karena rasanya enak 
sehingga saya suka.  
4.  Bagaimana  pelajaran membaca 
membosankan atau tidak? 
Tidak membosankan karena 
suka membaca 
5.  Apakah selain di sekolah (di luar jam 
pelajaran/ rumah) anda selalu belajar 
membaca? 
Ia. Karena setelah selesai 
mengerjakan PR saya melatih 
membaca lagi. 
6.  Apakah kalian ikut partisipasi dalam 
penggunaan media flashcard ? 
Ya  
7.  Apa yang anda lakukan ketika guru 
sedang menjelaskan materi? 
- Mematuhi  
- Mendengarkan 
- Melihat  
8.  Bagaimana cara  yang anda lakukan 
jika tidak mengerti pelajaran 
membaca? 
Maju kedepan dan bertanya 
kepada ibu 
9.  Setelah menggunakan media flashcard  
apakah anda lebih memhami pelajaran 
atau tidak?  
Ia karena lebih asik  
10.  Apa  kesulitan  yang kamu rasakan 
dalam membaca? 
Biasa saja hanya jika 
bacaannya banyak yang harus 
dibaca 
11.  Bagaimana cara guru dalam 
mengajarkan membaca? 
Menjelaskan dan menulis A-Z 
12.  Bagaimana  hasil yang kamu peroleh 
dalam bimbingan guru dalam 
membaca? 





Pedoman Wawancara Siswa 
Nama siswa  :  Zacky Willa 
 Jenis Kelamin  :  Laki- laki 
No. Pertayaan Jawaban 
1.  Bagaimana, apa anda sudah lancar 
membaca 
Sedikit bisa, hanya bisa 
mengeja satu dua kata 
2.  Bagiman perasahan  anda apa menyukai 
pelajaran membaca? 
Suka, enak bisa tulis 
3.  Bagaimana perasahan anda ketika belajar 
membaca menggunakan media flashcard 
? 
Suka, enak dengan 
menggunakan gambar 
4.  Bagaimana  pelajaran membaca 
membosankan atau tidak? 
Tidak bosan, bisa belajar 
membaca 
5.  Apakah selain di sekolah (di luar jam 
pelajaran/ rumah) anda selalu belajar 
membaca? 
Ia  
6.  Apakah kalian ikut partisipasi dalam 
penggunaan media flashcard ? 
Ia  
7.  Apa yang anda lakukan ketika guru 
sedang menjelaskan materi? 
Dengar, kerja tugas dan 
mewarnai 
8.  Bagaimana cara  yang anda lakukan jika 
tidak mengerti pelajaran membaca? 
Tanya ulang, mengeja ulang 
9.  Bagaimana perasahan kalian jika guru 
melakukan pembelajaran menggunakan 
media flashcard ? 
Senang dan suka 
10.  Setelah menggunakan media flashcard  
apakah anda lebih memhami pelajaran 
atau tidak?  
Ia  
11.  Apa  kesulitan  yang kamu rasakan dalam 
membaca? 
Membaca kalimat panjang 
12.  Bagaimana cara guru dalam mengajarkan 
membaca? 
Menulis A-Z 
13.  Bagaimana  hasil yang kamu peroleh 
dalam bimbingan guru dalam membaca? 






Pedoman Wawancara Siswa 
Nama siswa  :  Bastian Alexander Muru 
 Jenis Kelamin  :  Laki- laki 
No. Pertayaan Jawaban 
1.  Bagaimana, apa anda sudah lancar 
membaca 
Sudah  lancer 
2.  Bagiman perasahan  anda apa menyukai 
pelajaran membaca? 
Suka kerena membaca 
itu baik, belajar 
penjumlahan 
3.  Bagaimana perasahan anda ketika belajar 
membaca menggunakan media flashcard ? 
Suka  
4.  Bagaimana  pelajaran membaca 
membosankan atau tidak? 
Tidak  
5.  Apakah selain di sekolah (di luar jam 
pelajaran/ rumah) anda selalu belajar 
membaca? 
Ia  
6.  Apakah kalian ikut partisipasi dalam 
penggunaan media flashcard ? 
Ia  
7.  Apa yang anda lakukan ketika guru sedang 
menjelaskan materi? 
Dengar dan melihat 
8.  Bagaimana cara  yang anda lakukan jika 
tidak mengerti pelajaran membaca? 
Tanya  
9.  Bagaimana perasahan kalian jika guru 
melakukan pembelajaran menggunakan 
media flashcard ? 
Suka, senang 
10.  Setelah menggunakan media flashcard  
apakah anda lebih memhami pelajaran atau 
tidak?  
Lebih senang 
11.  Apa  kesulitan  yang kamu rasakan dalam 
membaca? 
Membaca panjang 
12.  Bagaimana cara guru dalam mengajarkan 
membaca? 
 
13.  Bagaimana  hasil yang kamu peroleh 







Pedoman Wawancara Siswa 
Nama siswa  : Angel Jeanita L. Lujji   
 Jenis Kelamin  : Perempuan 
No. Pertayaan Jawaban 
1.  Bagaimana, apa anda sudah lancar membaca Belum lancar  
2.  Bagiman perasahan  anda apa menyukai 
pelajaran membaca? 
Tidak  
3.  Bagaimana perasahan anda ketika belajar 
membaca menggunakan media flashcard ? 
Suka  
4.  Bagaimana  pelajaran membaca membosankan 
atau tidak? 
Bosan dan susah 
5.  Apakah selain di sekolah (di luar jam 
pelajaran/ rumah) anda selalu belajar 
membaca? 
Jarang  
6.  Apakah kalian ikut partisipasi dalam 
penggunaan media flashcard ? 
Ia  




8.  Bagaimana cara  yang anda lakukan jika tidak 
mengerti pelajaran membaca? 
Tanya  
9.  Bagaimana perasahan kalian jika guru 
melakukan pembelajaran menggunakan media 
flashcard ? 
Senang  
10.  Setelah menggunakan media flashcard  
apakah anda lebih memhami pelajaran atau 
tidak?  
Tidak  
11.  Apa  kesulitan  yang kamu rasakan dalam 
membaca? 
 
12.  Bagaimana cara guru dalam mengajarkan 
membaca? 
 
13.  Bagaimana  hasil yang kamu peroleh dalam 
bimbingan guru dalam membaca? 







Pedoman Wawancara Siswa 
Nama siswa  :  Aurelia Gmbasa 
 Jenis Kelamin  :  Perempuan 
No. Pertayaan Jawaban 
1. Bagaimana, apa anda sudah lancar 
membaca 
Sudah bisa membaca  
2. Bagiman perasahan  anda apa 
menyukai pelajaran membaca? 
Suka, supaya pintar  
3. Bagaimana perasahan anda ketika 
belajar membaca menggunakan 
media flashcard ? 
Senang 
4. Bagaimana  pelajaran membaca 
membosankan atau tidak? 
Tidak membosankan karena 
kita bisa pintar 
5. Apakah selain di sekolah (di luar 
jam pelajaran/ rumah) anda selalu 
belajar membaca? 
Suka membaca dirumah 
6. Apakah kalian ikut partisipasi dalam 
penggunaan media flashcard ? 
Ia ikut  
7. Apa yang anda lakukan ketika guru 
sedang menjelaskan materi? 
Dengan, lihat dan tulis  
8. Bagaimana cara  yang anda lakukan 
jika tidak mengerti pelajaran 
membaca? 
Bertanya ibu guru 
9. Bagaimana perasahan kalian jika 
guru melakukan pembelajaran 
menggunakan media flashcard ? 
Senang  
10. Setelah menggunakan media 
flashcard  apakah anda lebih 
memhami pelajaran atau tidak?  
Ia  
11. Apa  kesulitan  yang kamu rasakan 
dalam membaca? 
Tidak ada 
12. Bagaimana cara guru dalam 
mengajarkan membaca? 
Membaca huruf  A-Z 
13. Bagaimana  hasil yang kamu peroleh 
dalam bimbingan guru dalam 
membaca? 





Pedoman Wawancara Siswa 
Nama siswa  :  Keren Bama 
 Jenis Kelamin  :  Perempuan 
No. Pertayaan Jawaban 
1. Bagaimana, apa anda sudah lancar 
membaca 
Belum masih mengejah 
2. Bagiman perasahan  anda apa 
menyukai pelajaran membaca? 
Suka membaca  
3. Bagaimana perasahan anda ketika 
belajar membaca menggunakan 
media flashcard ? 
Senang  
4. Bagaimana  pelajaran membaca 
membosankan atau tidak? 
Membosankan  
5. Apakah selain di sekolah (di luar 
jam pelajaran/ rumah) anda selalu 
belajar membaca? 
Jarang  
6. Apakah kalian ikut partisipasi dalam 
penggunaan media flashcard ? 
Ia  
7. Apa yang anda lakukan ketika guru 
sedang menjelaskan materi? 
Tulis, dengar  
8. Bagaimana cara  yang anda lakukan 
jika tidak mengerti pelajaran 
membaca? 
Tanya   
9. Bagaimana perasahan kalian jika 
guru melakukan pembelajaran 
menggunakan media flashcard ? 
Senang  
10. Setelah menggunakan media 
flashcard  apakah anda lebih 
memhami pelajaran atau tidak?  
Ia  
11. Apa  kesulitan  yang kamu rasakan 
dalam membaca? 
Membaca  kalimat panjang  
12. Bagaimana cara guru dalam 
mengajarkan membaca? 
Membaca A-Z 
13. Bagaimana  hasil yang kamu peroleh 
dalam bimbingan guru dalam 
membaca? 


















Sekolah   :  SD Inpres Bertingkat Oebobo 1 
Kelas/Semester  :  I/1 (satu) 
Tema 1   :  1 Diriku 
Subtema 1   :  1 Aku dan Teman Baru 
Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 
melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis 
dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat dan dalam tindakan yang mencerminkan 




























secara lisan dan 






















dalam bentuk  
lisan dan tulis. 
1. Memperkenalkan diri 
2. Berkenalan dengan 
teman baru 
3. Memperkenalkan teman 
4. Mengenal huruf A-Z 
5. Mengenal huruf vokal 
dan huruf konsonan 
6. Melengkapi kata 
rumpang 




nama siswa dengan 
menggunakan kartu huruf. 
Berlatih  
Berkenalan melalui 
permainan lempar bola. 
Menceritakan tentang nama 














Sekolah  :  SD Inpres Bertingkat Oebobo 1 
Kelas/Semester  :  I/1 (satu) 
Tema 1   :  1 Keluargaku 
Subtema 1   :  1 Kegiatan Keluargaku 
Kompetensi Inti 
KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan 
guru  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
mendengar, melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 
sekolah 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan 
logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 









Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 







































































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah :  SD Inpres Bertingkat Oebobo 2 Kupang 
Kelas/Semester  :  I/1 (satu) 
Tema 1 :  1. Diriku 
Subtema 1 :  1. Aku dan Teman Baru 
Pembelajaran :  1 
Alokasi Waktu :  2 X 35 menit (1 x Pertemuan) 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 
melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.9   Merinci kosakata dan ungkapan 
perkenalan diri, keluarga, dan 




orang-orang di tempat tinggalnya 
secara lisan dan tulis yang dapat 
dibantu dengan kosakata bahasa 
daerah. 
memperkenalkan diri. 
3.9.1  Menyebutkan nama 
lengkap dan nama 
panggilan. 
4.9     Menggunakan kosa kata dan 
ungkapan yang tepat untuk 
perkenalan diri, keluarga, dan 
orang-orang di tempat tinggalnya 
secara sederhana dalam bentuk 
lisan dan tulisan. 
4.9.1  Menggunakan kosa kata 




C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengenal kosa kata dan ungkapan untuk memperkenalkan 
diri. 
2. Siswa dapat menyebutkan nama lengkap dan nama panggilan. 
3. Siswa dapat menggunakan kosa kata dan ungkapan yang tepat untuk 
memperkenalkan diri.  
D. Materi Pembelajaran 
1. Perkenalan diri 
E. Metode Pembelajaran 
Eksplorasi,  ceramah, diskusi dan tanya jawab. 
F. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Pendahuluan (10 menit) 
a. Guru memberikan salam dan mengajak siswa berdoa menurut agama 
dan keyakinan masing-masing. 
b. Guru mengecek kehadiran siswa. 
c. Guru memberi motivasi untuk menambah konsentrasi siswa. 




e. Guru melakukan kegiatan apersepsi. 
2. Kegiatan Inti (50 menit) 
a. Siswa diajak untuk saling berkenalan.  
b. Siswa melihat guru memperaktekkan cara berkenalan.  
c. Siswa diajak untuk saling berkenalan melalui sebuah permainan 
menggunakan media flashcard  dan guru menjelaskan cara 
bermainnya media flashcard .  
d. Permainan dimulai dari guru dengan memperkenalkan diri, “Selamat 
pagi, nama saya Ibu/Bapak . . . biasa dipanggil Ibu/Bapak . . . 
kemudian, menyuruh siswa  memperaktekkan cara berkenalan diri 
dengan mengambil kartu flashcard . 
e. Siswa yang mendapat geliran tersebut harus menyebutkan nama 
lengkap dan panggilannya. Kemudian, dia memberikan waktu kepada 
temannya untuk melakukan hal yang sama. Teman yang mendapat 
geliran juga harus melakukan hal yang sama dengan melihat gambar 
yang tertera dalam media flashcard , Demikian seterusnya hingga 
seluruh siswa memperkenalkan diri dan paham dengan menggunakan 
media flashcard  tersebut. 
3. Penutup (10 menit) 
a. Kegiatan ditutup dengan diskusi pentingnya saling mengenal. Seperti 
kata pepatah, tak kenal maka tak sayang. Guru memberikan penguatan 
tentang pentingnya saling mengenal. 
b. Guru menyimpulkan materi yang diberikan guru  
c. Guru memberikan tugas kepada siswa. 
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d. Guru dan siswa berdoa bersama untuk mengakhiri pembelajaran. 
e. Guru memberi salam penutup. Siswa boleh pulang. 
G. Penilaian Pembelajaran 
1. Sikap 
Format penilaian sikap (Jurnal) 
No. Tangga
l 
Nama Siswa Catatan 
Perilaku 
Butir Sikap Tindak Lanjut 
1      
2      
3      
4      
5      
2. Pengetahuan: 
Tes lisan tentang nama-nama teman di kelas. (guru menyusun 
pertanyaan yang akan digunakan untuk tes lisan). Contoh pertanyaan: 
a. Siapa nama teman barumu? 
b. Siapa nama teman di sebelahmu? 
c. Siapa nama teman yang duduk di depanmu? 
3. Keterampilan:  
Bahasa Indonesia: Memperkenalkan diri di depan kelas 
Kriteria 



























Siswa belum mampu 
memperkenalkan diri. 
 
H. Media/Alat Bantu dan Sumber Belajar 
1. Kartu Huruf (Flashcard  Perkenalan Diri).  
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2. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas I, Tema 1: Diriku, Buku Tematik 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan  :  SDI BTK Oebobo 2  Kupang  
Kelas / Semester  :  I (Satu) / 1 
Tema / Topik :  Keluargaku 
Sub Tema 2 :  Kegiatan Keluargaku 
Pembelajaran :  1 
Alokasi Waktu :  1 Hari 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 
melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah, sekolah 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis 
dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 







B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar (KD) 
3.4  Mengenal teks cerita diri/ personal tentang keberadaan keluarga 
dengan bantuan guru atau teman dalam bahasa Indonesia lisan dan 
tulis yang dapat diisi dengan kosakata bahasa daerah untuk 
membantu pemahaman.  
4.4  Menyampaikan teks cerita diri/ personal tentang keluarga secara 
mandiri dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis yang dapat diisi 
dengan kosakata bahasa daerah untuk membantu penyajian.  
Indikator : 
 Mengidentifikasi kegiatan keluarga dari teks yang dibaca.  
 Membaca teks deskriptif tentang keluarga.  
 Menuliskan cerita tentang kegiatan keluarga.  
 Menceritakan kegiatan bersama keluarga.  
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 Setelah mengamati contoh dan penjelasan guru tentang membaca, siswa 
dapat membaca wacana dengan lancar. 
 Setelah mendengarkan cerita tentang kegiatan, siswa dapat menceritakan 
kegiatan makan pagi bersama keluarga menggunakan bahasa sendiri 
dengan santun. 
 Setelah mendengarkan kegiatan bercerita, siswa dapat menuliskan 
kegiatan pagi bersama keluarga. 
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 Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menyebutkan 
minimal tiga peraturan di rumah dengan baik. 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 Cerita dan Diskusi Kebiasaan Makan Bersama Keluarga 
 Mengenal Tata Tertib saat Makan Bersama Keluarga 
 Berhitung Penjumlahan dan Pengurangan 
E. METODE PEMBELAJARAN  
 Pendekatan :  Saintifik 
 Metode : Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan 
dan ceramah 
F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa 
berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-
masing. 
 Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar 
kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi 
dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 
pembelajaran. 
 Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan yaitu 
tentang ”Keluargaku”. 
 Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi 
kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi, 
mengomunikasikan dan menyimpulkan. 
10 menit 
Inti Cerita dan Diskusi Kebiasaan Makan bersama 
Keluarga 
 Siswa menyimak cerita tentang kegiatan keluarga yang 
saling menyayangi.  
 Siswa mendengarkan penjelasan mengenai berbagai 
kegiatan yang dilakukan di dalam keluarga, misalnya 
makan bersama, ibu memasak, dan ayah bekerja.  
 Siswa membaca teks yang ada di buku siswa secara 
bergiliran dan siswa lain mendengarkan.  
35 Menit 
X  30 JP 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
 Setelah selesai, guru mengajukan pertanyaan 
mengenai isi bacaan, dengan menggunakan flashcrd.  
 Siswa diminta untuk membaca dan melihat gambar ( 
flashcard  )  setelah itu menceritakan atau menjelaskan 
gambar tersebut. 
 Siswa memperhatikan penjelasan yang disampaikan 
siswa. Siswa bisa membantu ibu untuk 
mempersiapkan dan merapikannya. kebersamaan 
dalam keluarga dan mensyukuri atas karunia Tuhan 
yang telah memberi keluarga. 
 Guru membetuk siswa dalam kelompok untuk 
mengrjakan tugas yang dibeikan gur dengan 
menggunakan media flashcard . 
 Siswa diminta mengerjakan latihan di buku siswa.  
Penutup  Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / 
rangkuman hasil belajar selama sehari 
 Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari 
(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi) 
 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran 
yang telah diikuti. 
 Melakukan penilaian hasil belajar 
 Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan 
keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri kegiatan 
pembelajaran) 
15 menit 
G. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
 Buku Pedoman Guru Tema : Keluargaku Kelas 1 (Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2013). 
 Buku Siswa Tema : Keluargaku Kelas 1 (Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
2013). 













Gambar. Siswa Kerja Kelompok 
 
 
Gambar siswa- siswi memegang falshcard Bagian depan  







Gambar wawancara bersama Guru 
kelas 1 Ibu Anthonia Tanesi, S.Pd 
 
 
Gambar wawancara Dela  Seran  dan Virgo Alexsandro Sape 
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